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Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran brainstorming dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional, ada tidaknya pengaruh self efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dan ada tidaknya 
interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dan desain yang digunakan adalah factorial experiment design. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 12 Pekanbaru, 
dengan sampel kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan Kelas VIII.5 sebagai 
kelas kontrol. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling. Pengumpulan data berupa angket self efficacy dan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Analisis data yang digunakan peneliti 
yaitu dengan menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) terdapat pengaruh kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
brainstorming dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional; 2) terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa; dan 3) tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Brainstorming, Kemampuan Pemahaman 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peranan 
sangat penting, banyak konsep-konsep matematika seperti aritmatika, 
aljabar, geometri dan konsep lainnya yang kita gunakan dalam kehidupan 
kita bahkan ada istilah matematika merupakan ratu dan pelayan dari ilmu 
pengetahuan lainnya dikarenakan matematika bisa dijadikan sebuah 
landasan bagi pengembangan bidang ilmu pengetahuan yang lainnya, 
misalnya pada bidang ekonomi, fisika, kimia dan biologi tak luput dari 
matematika. Hal tersebut menggambarkan betapa pentingnya matematika 
dalam kehidupan kita oleh karena itu pentingnya pemahaman terhadap 
matematika menjadi perhatian khusus dalam pendidikan di Indonesia 
sehingga tujuan pembelajaran matematika didesain sedemikian rupa 
sehingga matematika harus dipelajari disemua jenjang pendidikan mulai 
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Secara detail dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014  
dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut:
1
 
1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 
maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
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2. Mengunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah 
dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau 
data yang ada. 
3. Menggunakan penalaran pada dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika baik dalam penyerdehanaan maupun menganalisa 
komponen yang ada dalam pemecaham masalah dalam konteks 
matematika maupun di luar matematika.  
4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu meyusun 
bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
dalam matematika dan pembelajarannya. 
7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 
pengetahuan matematika. 
8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika tersebut, terlihat 
jelas bahwa matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
pemahaman konsep. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan 
menyerap dan memahami ide-ide matematika.
2
 Selain itu, pentingnya 
kemampuan pemahaman konsep juga dikemukakan oleh Santrock dalam 
Hendriana yang mengatakan bahwa kunci pembelajaran adalah 
pemahaman konsep. Hal tersebut selaras dengan Hendriana yang 
mengemukakan bahwa untuk mengembangkan dan menguasai 
kemampuan matematis seperti pemecahan masalah, komunikasi, penalaran 
sampai kemampuan berfikir  kritis dan berfikir kreatif matematis serta 
kemampuan matematis lainnya dengan baik, diperlukan adanya dukungan 
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kemampuan pemahaman konsep yang dikuasai dengan baik.
 3
  
Berdasarkan pendapat pakar tersebut  membuktikan bahwa pemahaman 
konsep merupakan unsur yang paling penting dalam matematika, bisa 
dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan akar atau 
dasar dari kemampuan matematika lainnya. Hal tersebut membuktikan 
pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 
Pentingnya pemahaman konsep tersebut perlu ditanamkan kepada 
siswa sejak dini, yaitu sejak siswa tersebut masih duduk di bangku sekolah 
dasar hingga menduduki sekolah tingkat lanjutan, namun pada faktanya 
pemahaman konsep belum tertanam dalam diri setiap siswa. Hal imi 
ditunjukkan dengan adanya hasil survey TIMSS (Trend in International 
Mathematics and Science Study) pada tahun 2015 hasil belajar matematika 
di Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara-negara 
lainnya, dimana pencapaian matematika siswa dari Indonesia mendapat 
397 poin dari 500 poin standar yang ditetapkan oleh TIMSS dengan 
ranking 45 dari 50 negara yang mengikuti.
4
 Dari hasil TIMSS tersebut 
salah satu penyebab masalah yang sering muncul dalam pembelajaran 
matematika di Indonesia adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang dikemas dalam bentuk soal yang 
lebih menekankan pada pemahaman konsep suatu pokok bahasan tertentu.  
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Hal serupa juga peneliti dapatkan dari hasil tes pemahaman konsep 
yang dilakukan di kelas VII SMPN 12 Pekanbaru pada semester genap 
tahun ajaran 2018/2019 dimana hanya 5 dari 37 siswa yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep yang baik, selebihnya masih banyak 
siswa yang belum paham mengidentifikasi konsep matematis yang 
diujikan. Pada saat siswa mengerjakan soal yang peneliti berikan sebagian 
besar siswa masih menyontek bahkan menyalin jawaban yang dibuat 
temannya, 54% jawaban siswa tersebut tidak paham dalam menyatakan 
ulang konsep yang diberikan membuktikan masih rendahnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa di sekolah tersebut. 
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga 
terlihat dalam penelitian dari Suraji  pada 28 orang siswa kelas VIII SMP 
IT Dar Al-Ma’arif Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018, hal ini disebabkan karena siswa menganggap soal sulit dan 
kurang antusias untuk memahami soal, sebagian kecil siswa bingung untuk 
mengkomunikasikan pernyataan yang diketahui ke dalam model 
matematika sehingga siswa bingung menyelesaikan soal tersebut.
5
 Hal 
serupa juga ditemukan dalam uji coba soal kemampuan pemahaman 
konsep yang dilakukan Resty Fauziah dimana sekitar 53% siswa masih 
belum memahami konsep, hal tersebut membuktikan masih rendahnya 
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pemahaman konsep matematis siswa.
6
  Maka dari itu, upaya untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah salah satu prioritas utama 
dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang dimaksud adalah 
peningkatan kemampuan guru yang mengacu pada dua macam 
kemampuan pokok, yaitu kemampuan dalam bidang ajar dan kemampuan 
bagaimana mengelola proses belajar mengajar. Oleh karena itu, sangat 
diperlukan penerapan model pembelajaran yang tepat guna untuk 
memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. 
Dari permasalahan tersebut, salah satu solusi permasalahannya 
yaitu dengan menerapkan model yang dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematis dan melibatkan siswa untuk mandiri, kreatif dan lebih 
aktif. Salah satunya adalah model pembelajaran brainstorming, melalui 
model pembelajaran brainstorming ini, siswa diharapkan belajar melalui 
pengalaman bukan hafalan. 
Brainstorming berarti setiap siswa dapat mengeluarkan pendapat. 
Guru melontarkan sebuah masalah kepada siswa, setiap siswa dituntut 
untuk mengeluarkan gagasan atau pemikirannya masing-masing terhadap 
sebuah masalah yang diberikan. Siswa menjelaskan suatu konsep atau 
memberikan penjelasan atas pertanyaan di depan kelas, dan siswa lain 
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menangkap maksud atau  idenya.
7
 Keunggulan dari model ini adalah 
semua siswa ikut terlibat dalam pembelajaran, siswa juga dilatih untuk 
lebih percaya diri tampil didepan kelas, dan biasa membantu teman yang 
masih kurang paham. 
Pembelajaran tidak semata-mata menyangkut kegiatan guru 
mengajar akan tetapi juga menitik beratkan pada aktivitas belajar siswa 
serta tidak hanya membuat guru aktif memberikan penjelasan saja tetapi 
juga membantu siswa jika ada kesulitan dalam belajar dan membimbing 
siswa agar dapat membuat kesimpulan yang benar diterapkannya model 
pembelajaran ini kepada siswa.
8
 Dalam proses belajar mengajar yang 
terpenting adalah bagaimana guru dapat mengajarkan konsep, dan siswa 
dapat memahaminya. Oleh karena itu, dengan model pembelajaran 
brainstorming diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa. Namun, meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa bukan hanya tergantung pada model pembelajaran yang diterapkan 
saja, hal ini juga dapat disebabkan oleh keyakinan diri siswa tersebut atas 
kemampuannya sendiri (self efficacy).  
Menurut Bandura, self efficacy dapat pula diartikan sebagai 
penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan 
dan melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan unjuk rasa 
                                                             
7
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), hlm. 73 
 
8






 Akan tetapi, keyakinan diri siswa akan 
kemampuannya sendirilah yang jarang terlihat. Hal ini semata-mata bukan 
hanya kesalahan siswa tetapi dapat dikarenakan penggunaan strategi 
pembelajaran yang kurang tepat dan kurang diperhatikannya keterampilan 
proses selama pembelajaran matematika. Self efficacy siswa merupakan 
salah satu dimensi penting dalam pemahaman konsep matematika. Dalam 
pembelajaran matematika harus menanamkan sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan. Penanaman sikap tersebut, yakni merasa 
ingin mengetahui, perhatian, minat dalam mempelajari matematika, 
bersikap ulet dan yakin terhadap kemampuan diri dalam memahami 
konsep matematika. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis akan sulit ditingkatkan 
jika tidak adanya keyakinan diri siswa dalam mengkomunikasikan 
pernyataan yang diketahui ke dalam model matematika dari permasalahan 
yang diberikan. Oleh sebab itu, guru diharapkan mampu mengembangkan 
keyakinan diri (self efficacy) siswa serta dapat menggunakan model 
pembelajaran yang tepat sehingga siswa menjadi yakin akan 
kemampuannya sendiri jika dihadapkan dengan pemasalahan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 
peneliti akan melakukan penelitian eksperimen yang berjudul : Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Brainstorming terhadap 
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Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis berdasarkan Self 
Efficacy Siswa SMPN 12 Pekanbaru 
B. Definisi Istilah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan 
untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti akan 
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Brainstorming  
Brainstorming adalah satu cara untuk mendapatkan banyak ide 
dari sekelompok manusia dalam waktu yang singkat di mana anggota 
kelompok bebas menyumbangkan ide-ide baru terhadap suatu masalah 
tertentu di bawah seorang ketua. Semua ide yang sudah masuk dicatat 
untuk kemudian diklasifikasikan menurut suatu urutan tertentu. Suatu 




2. Pemahaman Konsep Matematika  
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan 
siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur 
(algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat.
11
 
3. Self Efficacy  
Self efficacy diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka dapat 
diidentifikasi masalah dalam penulisan ini yakni rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, khususnya pada 
tingkat SMPN 12 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah, maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada masalah penerapan model pembelajaran brainstorming 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan self 
efficacy siswa SMPN 12 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, 
yakni: 
a. Apakah terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
brainstorming dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional ? 
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b. Apakah terdapat pengaruh self  efficacy terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa ? 
c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis  siswa ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat: 
a. Pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran brainstorming 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
b. Pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
c. Interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy siswa 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 







a. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui model 
pembelajaran brainstorming. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya 
informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan dan kajian 
bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
2) Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi guna 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
3) Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman secara langsung 
bagaimana penggunaan model pembelajaran yang baik dan 
menyenangkan dan sebagai salah satu syarat dalam 
menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
4) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematika dan meningkatkan self efficacy pada suatu 
pokok bahasan materi serta mampu memberikan sikap positif 







A. Konsep Teoretis 
1. Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang 
setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Aspek pemahaman 
mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu atau 
diingat dan memaknai arti dari bahan maupun materi yang dipelajari.
1
 
Konsep menunjuk kepada pemahaman dasar, siswa mengembangkan 
suatu konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau 
mengelompokkan benda-benda atau ketika mereka dapat 
mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu.
2
 Jadi 
untuk memahami suatu konsep diperlukan pemikiran yang mendalam 
sesuai dengan prosedur yang ada, karena apabila siswa dapat memahami 
konsep matematis maka materi pelajaran selanjutnya akan lebih mudah 
untuk dipahami. 
Pemahaman konsep matematis merupakan unsur terpenting, 
keberhasilan suatu proses pembelajaran matematika dapat dilihat dari 
tingkat pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa dalam memahami 
dan menerapkan berbagai konsep dalam memecahkan masalah. 
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Pemahaman konsep yang kurang terhadap materi matematika yang 
dipelajari disebabkan tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Ruseffendi 
mengemukakan terdapat tiga macam pemahaman yaitu pengubahan, 
interpretasi dan ekstrapolasi. Pemahaman pengubahan yaitu mengubah 
suatu persamaan menjadi suatu grafik, mengubah soal berbentuk kata-
kata atau menyatakan suatu situasi menjadi bentuk simbol atau 
sebaliknya. Pemahaman interpretasi yaitu menggunakan konsep-konsep 
yang tepat dalam menyelesaikan soal, mengartikan suatu kesamaan. 
Pemahaman ekstrapolasi (extrapolation) yaitu menerapkan konsep-




Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pemahaman konsep 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan 
yang paling dasar dan sangat perlu untuk dikuasai oleh siswa agar dapat 
memudahkan siswa untuk mempelajari materi pembelajaran selanjutnya. 
b. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi Pemahaman Konsep 
Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
memahami konsep, yaitu : 
4
  
1) Faktor dalam diri yaitu faktor yang terdapat pada individu siswa 
tersebut seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan 
dan faktor pribadi lainnya. 
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2) Faktor diluar diri disebut juga dengan faktor sosial seperti 
keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 
alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia. 
c. Komponen Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut Ruseffendi terdapat tiga macam pemahaman yaitu :
5
 
1) Pengubahan (translation) yaitu mengubah suatu persamaan menjadi 
suatu grafik, mengubah soal berbentuk kata-kata atau menyatakan 
suatu situasi menjadi bentuk simbol atau sebaliknya. 
2) Interpretasi (interpretation) yaitu menggunakan konsep-konsep yang 
tepat dalam menyelesaikan soal, mengartikan suatu kesamaan. 
3) Ekstrapolasi (extrapolation) yaitu menerapkan konsep-konsep dalam 
perhitungan matematis dan memperkirakan kecenderungan suatu 
diagram. 
d. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep matematis dapat diukur dengan 
memperhatikan indikator-indikator kemampuan tersebut. Berikut 




1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
2) Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 
4) Menerapkan konsep secara logis. 
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5) Memberikan memberikan contoh dan contoh kontra (lawan contoh) 
dari konsep yang dipelajari. 
6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis. 
7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika. 
 
Secara detail kaitan komponen dan indikator pemahaman konsep 
dapat dilihat dalam Tabel II.I : 
TABEL II.I 
KAITAN KOMPONEN DAN INDIKATOR PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMATIS 
Komponen Indikator 
Pengubahan (translation)  
 
Menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari 
Interpretasi (interpretation)  
 
Mengklasifikasi objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk 
konsep tersebut. 
Mengidentifikasi sifat-sifat operasi 
atau konsep. 
Ekstrapolasi (extrapolation)  
 
Menerapkan konsep secara logis. 
Memberikan memberikan contoh 
dan contoh kontra (lawan contoh) 
dari konsep yang dipelajari. 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis. 
Mengaitkan berbagai konsep 
dalam matematika maupun diluar 
matematika. 
 
Adapun rubrik penskoran pemahaman konsep yang digunakan 
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2. Model Pembelajaran Brainstorming 
a. Pengertian Brainstorming 
Brainstorming pertama kali dikembangkan oleh Alex Osborn 
pada tahun 1963 di New York dalam bukunya Applied Imagination. 
Istilah brainstorming mungkin istilah yang paling sering digunakan, 
tetapi juga merupakan yang paling tidak banyak dipahami.
8
 
Brainstorming (sumbang saran atau pendapat) adalah suatu bentuk 
penyelesaian masalah yang melibatkan kelompok atau individu untuk 
mencari jawaban atau solusi dari setiap pesoalan atau permasalahan 
yang dihadapi kemudian mengumpulkan atau memaparkan ide-ide 
atau pendapat secara spontan dari masing-masing anggota. Ide-ide 
yang telah disampaikan dapat ditulis atau dikumpulkan di papan tulis, 
program powepoint atau menggunakan software inspiratif.
9
 
Brainstorming adalah pengumpulan sejumlah besar gagasan 
dari sekelompok orang dalam waktu yang singkat tanpa 
mempermasalahkan kualitas tetapi untuk memberikan kebebasan 
kepada siswa berpendapat sehingga timbulnya masalah baru atau 
penyelesaian masalah dan selanjutnya dilakukan evaluasi dengan 
menganalisis pendapat yang sama dan memilih pendapat yang bersifat 
membangun. Sejalan dengan itu, brainstorming juga merupakan 
kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa secara bergiliran 
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untuk menyampaikan pernyataan tentang gagasan atau pendapatnya. 
Siswa yang tidak sedang dalam menyatakan pendapatnya, tidak 
diperbolehkan untuk menyanggah atau berdebat dengan temannya 
yang lain yang sedang menyampaikan pendapatnya.
10
 
Siswa perlu secara aktif dilibatkan dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan matematika untuk mencari jawaban dari masalah 
yang ditemukan dalam masyarakat. Sehingga siswa mampu mengingat 
dalam jangka panjang karena mereka ikut terlibat langsung dalam 
masalah-masalah yang terjadi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran brainstorming adalah model yang melibatkan 
seluruh anggota kelompok (siswa) untuk mencurahkan segala aspirasi, 
pendapat, ide atau gagasan terhadap suatu permasalahan yang 
diberikan. Kemudian semua hal tersebut dirangkum dan ditentukan 
jawaban atau penyelesaian yang benar dan tepat dari semua pendapat 
yang telah dilontarkan. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Model Pembelajaran Brainstorming 
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1) Menerapkan penghakiman secara tidak tepat 
Penghakiman yang tidak tepat dalam kelompok sangat 
mempengaruhi penerapan model, oleh sebab itu semua anggota 
diperlukan ambil andil dalam mengeluarkan pendapatnya hingga 
penghakiman dapat diterapkan dengan tepat  
2)  Menyerah pada kelompok 
Menyerah akan kelompok maksudnya anggota kelompok 
tersebut seakan hanya ikut saja apa yang dibuat oleh anggota 
kelompok yang dianggap lebih dominan, hal ini akan 
mempengaruhi penerapan model.  
3) Berinteraksi dalam struktur proses pembatas  
Berinteraksi dalam struktur proses pembatas maksudnya siswa 
dibatasi hanya berinteraksi dengan anggota kelompoknya hingga 
nanti menerapkan penghakiman dalam kelompok dan 
mempresentasikan hasil penghakiman kelompok di depan kelas. 
c. Aturan Dasar Model Pembelajaran Brainstorming 
Aturan dasar model brainstorming adalah sebagai berikut:
12
 
1) Tuangkan sebanyak mungkin ide-ide 
Semakin banyak ide yang tercetus semakin besar kemungkinan 
ide tersebut menjadi solusi masalah. 
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2) Penundaan evaluasi 
Evaluasi atas ide yang muncul akan ditunda. Penilaian 
dilakukan di akhir sesi, hal ini untuk membuat para siswa merasa 
bebas untuk memunculkan berbagai macam ide selama 
pembelajaran berlangsung. 
3) Sambutan terhadap ide yang tak biasa 
Ide yang tak biasa muncul disambut dengan hangat. Bisa jadi, 
ide yang tak biasa merupakan perspektif yang bagus untuk 
kedepannya. 
4) Kombinasikan dengan perbaiki ide 
Ide-ide yang bagus dapat dikombinasikan menjadi satu ide 
yang lebih baik.  
d. Langkah-langkah Pembelajaran Brainstorming 




1) Guru menentukan topik pembahasan yang memerlukan aktifitas 
sumbang saran. 
2) Guru meminta setiap siswa mengemukakan pendapat yang 
berhubungan dengan judul, sub judul, atau bagian-bagian yang 
lebih kecil dari itu. 
3) Guru mencatat atau mengetik setiap kata atau kalimat yang 
dipaparkan oleh masing-masing siswa. 
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4) Guru membuat kategori, menggabungkan, atau memperbaiki 
kemungkinan adanya kesalahan kata yang disampaikan siswa. 
5) Siswa bersama guru menyusun kata-kata kedalam bentuk cerita. 
Selanjutnya Sudjana dalam bukunya menjelaskan langkah-
langkah sumbang pendapat (brainstorming) adalah sebagai berikut:
14
 
1) Guru menyusun pertanyaan-pertanyaan tentang  kebutuhan belajar, 
sumber-sumber dan/atau hambatan-hambatan pembelajaran. 
2) Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 
secara berurut kepada seluruh anggota kelompok. 
3) Guru menjelaskan aturan-aturan yang perlu diperhatikan untuk 
kelompok, yaitu setiap siswa menyampaikan satu pendapat, 
mengemukakan pendapat atau gagasan dengan cepat, 
menyampaikan jawaban secara langsung, dan menghindari diri 
untuk mengkritik atau menyela pendapat orang lain. 
4) Guru memberitahukan waktu yang akan digunakan untuk 
menyampaikan pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 
5) Guru boleh menunjuk seorang penulis untuk mencatat pendapat 
dan jawaban yang telah diajukan dan menunjuk kelompok untuk 
mengevaluasi jawaban yang telah terkumpul.  
Kemudian Dahlan mengemukakan tahapan-tahapan 
pembelajaran untuk memulai brainstorming, antara lain:
15
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1) Tahap orientasi (guru menyajikan persoalan atau situasi baru pada 
siswa) 
2) Tahap analisa (siswa merinci bahan yang relevan atas persoalan 
yang ada) 
3) Tahap hipotesis (siswa dipersilahkan untuk mengungkapkan 
jawaban atas persoalan yang diberikan) 
4) Tahap pengeraman (siswa bekerja secara mandiri dalam kelompok 
untuk membangun kerangka berfikirnya) 
5) Tahap sintesis (guru membuat diskusi kelas, siswa diminta 
mengungkapkan jawabannya atas permasalahan yang diberikan, 
menuliskan semua jawaban itu, dan siswa diajak untuk berfikir 
manakah jawaban yang paling tepat) 
6) Tahap verifikasi (guru melakukan pemilihan keputusan terhadap 
gagasan yang diungkapkan siswa sebagai jawaban yang terbaik). 
 
Berdasarkan ketiga pendapat diatas, maka penulis akan 
menerapkan langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang telah 
dikemukakan oleh Dahlan, karena lebih jelas dan sesuai untuk 
diterapkan pada sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013. 
Secara detail kaitan aturan dasar dan langkah-langkah brainstorming 
dapat dilihat dalam Tabel II.2 : 
TABEL II.2 
KAITAN ATURAN DASAR DAN LANGKAH-LANGKAH 
BRAINSTORMING 
Aturan Dasar Indikator 




Tahap analisa  
Tahap hipotesis  
Penundaan evaluasi Tahap pengeraman  
Sambutan terhadap ide yang 
tak biasa 
 
Tahap sintesis  
 
Kombinasikan dengan perbaiki 
ide 






e. Keunggulan Model Pembelajaran Brainstorming 




1) Dapat merangsang semua siswa mengemukakan pendapat atau 
gagasan baru 
2) Menghasilkan jawaban atau pendapat yang berurutan 
3) Penggunaan waktu dapat dikontrol dan teknik dapat digunakan 
dalam kelompok besar atau kecil 
4) Tidak memerlukan banyak alat bantu dan kehadiran pendidik 
professional. 
3. Pembelajaran konvensional 
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang 
digunakan oleh guru di sekolah tempat penelitian, adapun pembelajaran 
yang digunakan di kelas kontrol adalah model pembelajaran problem 
based learning. Problem based learning (PBL) dalam bahasa Indonesia 
dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah.
17
 Menurut Arends  
pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran, yang mana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik 
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir lebih tinggi, 
                                                             
16
 Sudjana, Op. Cit., hlm. 76. 
17
 Mohammad Jauhar,  Implementasi Paikem dari Behavioristik Sampai Kontruktivistik 




mengembangkan kemandirian dan percaya diri.
18
 Menurut Scott dan 
Laura pembelajaran berbasis masalah adalah seperangkat model 
mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 




Berdasarkan beberapa uraian tersebut PBL merupakan 
pendekatan dalam pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah 
dunia nyata untuk memulai pembelajaran 
Dalam pengelolaan, ada beberapa langkah PBL utama yaitu: 
20
 
1) Mengorientasikan siswa pada masalah 
2) Mengorganisasikan siswa agar belajar 
3) Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja 
5) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 
Langkah utama dalam PBL dimulai dengan guru 
memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan 
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4. Self Efficacy 
a. Pengertian Self Efficacy 
Self Efficacy diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah 
tingkah laku yang sesuai dengan unjuk rasa (performance) yang 
dirancangnya.
21
 Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, sangat 
diperlukan self efficacy atau keyakinan siswa dalam proses 
pembelajaran. self efficacy mempengaruhi apakah individu mencoba 
untuk membangun kebiasaan yang sehat, sebanyak apakah usaha 
mereka dalam mengatasi stres, berapa lama mereka dapat bertahan 
menghadapi rintangan dan beberapa banyak stres yang dialami.  
Sehingga dapat dikatakan self efficacy merupakan suatu keyakinan 
yang harus dimiliki oleh siswa akan kemampuanya sendiri dalam 
menyampaikan konsep matematis dari permasalahan yang diberikan 
dalam pembelajaran. Keyakinan akan kemampuannya akan membuat 
siswa lebih semangat dalam  menyelesaikan persoalan yang diberikan 
kepada mereka karena adanya rasa mampu dalam dirinya.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Elliot, N.S, Kratochwill, T.R, 
& Travers, J.F, keyakinan diri individu pada kemampuannya untuk 
mengontrol kehidupannya atau perasaan untuk merasa mampu. 
Keyakinan didasari oleh batas-batas kemampuan yang dirasakan akan 
menuntun siswa berperilaku secara mantap dan efektif. Spears dan 
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Jordan menyatakan bahwa siswa disekolah dapat diantisipasi 
keberhasilannya jika siswa merasa mampu untuk berhasil atau arti 
keberhasilan itu dianggap penting. Istilah keyakinan ini yang disebut 
dengan istilah self efficacy.22 
Dengan kata lain, self efficacy adalah suatu pendapat atau 
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengenai kemampuannya 
dalam menampilkan suatu bentuk perilaku dan hal ini berhubungan 
dengan situasi yang dihadapi oleh seseorang tersebut.
23
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa self 
efficacy adalah keyakinan seseorang atas kemampuan yang 
dimilikinya dalam  menghadapi suatu permasalahan, tugas ataupun 
situasi yang ditujukan kepadanya. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 
Self efficacy dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 
diturunkan melalui salah satu atau kombinasi beberapa faktor. Berikut 
faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy :
24
 
1) Pengalaman performa, yaitu pengalaman yang berasal dari prestasi 
pada masa lalu. Prestasi yang bagus pada masa lalu dapat 
meningkatkan self efficacy, begitupun sebaliknya kegagalan pada 
masa lalu akan menurunkan self efficacy. Pencapaian yang 
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keberhasilan akan memberi dampak self efficacy yang berbeda-
beda, tergantung proses pencapaiannya. 
2) Pengalaman orang lain, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui 
model sosial. Self efficacy akan meningkat ketika mengamati 
keberhasilan orang lain, sebaliknya self efficacy akan menurun jika 
mengamati orang yang kemampuannya hampir sama dengan 
dirinya ternyata gagal. Ketika mengamati kegagalan fitur yang 
setara dengan dirinya, bisa jadi orang tersebut tidak mau 
mengerjakan apa yang pernah dikerjakan fitur yang diamatinya itu 
dalam jangka waktu yang lama. 
3) Persuasi sosial, bentuk persuasi sosial bisa bersifat verbal maupun 
non verbal, yaitu berupa pujian, dorongan dan sejenisnya. 
4) Keadaan emosi, keadaan emosi yang mengikuti suatu perilaku atau 
tindakan akan mempengaruhi self efficacy pada situasi saat itu. 
Emosi takut, cemas dan stress yang kuat dapat mempengaruhi self 
efficacy. 
 
c. Komponen Self Efficacy 
Self efficacy memiliki beberapa variasi dalam dimensi yang 




1) Besarnya, merujuk pada tingkat kesulitan tugas, sehingga ketika 
tugas yang diberikan dalam tingkat kesulitan, self efficacy individu 
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mungkin terbatas pada tugas sederhana, cukup sulit atau bahkan 
yang paling sulit. 
2) Generalitas, merujuk pada luasan jangkauan yang diyakini dapat 
diselesaikan. 
3) Kekuatan, merujuk pada kuat lemahnya keyakinan siswa mengenai 
kemampuan yang dimiliki. Keyakinan yang lemah mudah 
terpadamkan oleh pengalaman yang tidak terkonfirmasi. 
Sedangkan seseorang yang memiliki keyakinan yang kuat akan 
bertahan dalam upaya mereka mengatasi suatu hal meskipun 
memiliki pengalaman yang tidak terkonfirmasi. 
 
d. Indikator Self Efficacy 
Untuk melihat kemampuan dirinya dalam bidang akademik 
tertentu yang menempatkan posisinya dalam keadaan yang harus 
dihadapinya, self efficacy seseorang dapat dilihat melalui indikatornya. 
Adapun indikator dari self efficacy adalah sebagai berikut:
26
 
1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
2) Yakin akan keberhasilan dirinya. 
3) Berani mengahadapi tantangan. 
4) Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
6) Mampu berinteraksi dengan orang lain.  
7) Tangguh atau tidak mudah menyerah.  
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Selain itu, Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 




1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit.  
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 
spesifik.  
5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas 
yang berbeda. 
 
Berdasarkan uraian diatas, indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan oleh Heris 
Hendriana, dkk, karena mereka mengungkapkan indikator dengan rinci 
dan jelas. 
Secara detail kaitan komponen dan indikator self efficacy dapat 
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Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
Yakin akan keberhasilan dirinya. 
Generalitas Berani mengahadapi tantangan. 
Berani mengambil resiko atas keputusan 
yang diambilnya 
Kekuatan Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya. 
Mampu berinteraksi dengan orang lain.  
Tangguh atau tidak mudah menyerah 
 
e. Pengelompokkan Self Efficacy 
Self Efficacy adalah kepercayaan bahwa “saya bisa”, 
ketidakberdayaan adalah kepercayaan bahwa  “saya tidak bisa”. Siswa 
dengan self efficacy yang tinggi mendukung pernyataan seperti “saya 
tahu bahwa saya akan mampu mempelajari materi ini” dan “saya 
berharap saya mampu melakukan aktivitas ini dengan baik”. Dale 
Schunk telah menerapkan konsep self efficacy ke banyak aspek 
prestasi siswa. Dalam pandangannya, self efficacy mempengaruhi 
pilihan aktivitas siswa. Siswa dengan self efficacy untuk belajar yang 
rendah mungkin menghindar dari banyak tugas belajar, terutama tugas 
yang sulit. Sebaliknya, siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi 
bersemangat untuk mengerjakan tugas belajar. Siswa dengan self 




mengerahkan upaya dan bertahan lebih lama dalam mengerjakan tugas 
dibanding siswa dengan self efficacy yang rendah.
28
 
Bandura percaya bahwa self efficacy merupakan faktor yang 
sangat penting dalam  menentukan apakah siswa berprestasi atau tidak. 
Sekolah yang memiliki nilai efficacy diliputi dengan penghargaan dan 
standar yang tinggi untuk berprestasi. Guru menganggap siswa mereka 
mampu untuk berprestasi tinggi secara akademis, menetapkan standar 
akademis yang menantang bagi mereka, dan memberikan dukungan 
untuk membantu mereka mencapai standar tinggi tersebut. Sebaliknya, 
di sekolah dengan prestasi yang rendah, tidak banyak yang diharapkan 
secara akademis dari siswa. Guru meluangkan waktu yang lebih sedikit 
untuk secara aktif mengajar dan memonitoring kemampuan akademis 
siswa. Sehingga tidak mengejutkan bahwa siswa di sekolah-sekolah 
seperti ini memiliki siswa yang mempunyai self efficacy yang rendah 
dan mengalami kegagalan akademis.
29
 Sedangkan secara sistematis 
terdapat kategori self efficacy sedang dengan perhitungan berada 
diantara kategori self efficacy tinggi dan self efficacy rendah. Self 
efficacy yang sedang ini merasa ragu-ragu akan kemampuan yang 
dimiliki, terkadang merasa mampu dan terkadangpun merasa tidak 
mampu melakukan apa-apa. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini self 
efficacy dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu self efficacy 
tinggi, sedang dan rendah. Adapun pengelompokan siswa berdasarkan 




PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN SELF EFFICACY 
Kriteria Keterangan 
      ̅       Tinggi 
   ̅            ̅       Sedang 
      ̅      Rendah 
(Sumber: Saifuddin Azwar) 
 
Keterangan : 
   : Kemampuan self efficacy 
 ̅  : Rata-rata skor siswa 
    : Simpangan baku skor 
 
5. Kaitan Antara Model Pembelajaran Brainstorming, Self Efficacy dan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Brainstorming merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki masalah secara sistematis, kritis dan logis 
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan 
keterampilan sebagai wujud adanya peribahan perilaku. Tugas guru dalam 
model pembelajaran brainstorming adalah memberikan suatu kepercayaan 
kepada siswa dalam kelompok kecil untuk mengeluarkan ide kreatif 
mereka dalam memahami materi yang diajarkan. Memahami konsep yang 
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baru tadi berasal dari mereka bukan guru, siswa dituntut aktif dan mampu 
mengalami dan menemukan sendiri apa yang mereka pelajari.
31
 
Hal ini berarti dapat membantu siswa untuk berpikir dalam 
memahami sesuatu yang abstrak sehingga mendukung siswa untuk 
berpikir mendalam. Apabila siswa telah mampu memahami konsep maka 
siswa telah menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematikanya. 
Selain kemampuan pemahaman konsep, terdapat aspek afektif siswa yang 
dapat berpengaruh dalam menunjang pembelajaran matematika siswa, 
salah satunya self efficacy siswa. 
Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi maka siswa tersebut 
akan berusaha menyelesaikan masalah dengan baik. Akan tetapi jika siswa 
tersebut memiliki self efficacy yang rendah maka siswa tersebut tidak akan 
memiliki usaha yang maksimal dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 
sejalan  dengan penelitian Destiniar, dimana siswa yang memiliki self 
efficacy yang tinggi akan lebih yakin untuk menunjukan hasil terbaik, dan 
berupaya keras mencapai hasil belajar yang baik.
32
 Keyakinan ini didasari 
oleh pemahaman konsep yang kuat oleh siswa yang memiliki self efficacy 
yang tinggi yang dapat  memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan keterkaitan antara 
model pembelajaran brainstorming, kemampuan pemahaman konsep dan 
self efficacy terlihat pada saat guru memberikan suatu kepercayaan kepada 
siswa dalam kelompok kecil untuk mengeluarkan ide kreatif mereka dalam 
memahami materi yang diajarkan, siswa yang memiliki self efficacy yang 
tinggi maka siswa tersebut akan berusaha menyelesaikan masalah dengan 
baik, namun jika siswa tersebut memiliki self efficacy yang rendah maka 
siswa tersebut tidak akan memiliki usaha yang maksimal dalam 
menyelesaikan masalah. Di dalam kelompok kecil tersebut siswa dapat 
memahami konsep  matematis dari ide kreatif mereka sendiri. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhasanah yang merupakan alumni Pendidikan Matematika di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul penelitian Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa SMP Negeri 2 Bangkinang. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 2 Bangkinang pada siswa kelas VIII. Peneliti menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran brainstorming memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
33
 Penelitian 
relevan juga dilakukan oleh Vina Nursamawiyah dengan judul Implementasi 
Teknik Brainstorming Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Matematis Siswa dengan hasil penelitiannya implementasi teknik 
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pembelajaran brainstorming pada kelas VIII.4 SMP Negeri 1 Cilimus dapat 
meningkatkan pemahaman matematis siswa.
34
  
Penelitian yang relevan lainnya juga dilakukan oleh Muhammad 
Lukman Khakim dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran 
Brainstorming Terhadap Pemahaman Konsep Siswa SMP Kelas VII Pada 
Materi Aljabar dengan hasil penelitiannya terdapat peningkatan pemahaman 
aljabar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming.
35
 
Penelitian relevan self efficacy dan kemampuan pemahaman konsep 
matematis pernah diteliti oleh Destiniar dengan judul “Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa Dan Model 
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Di SMP Negeri 20 Palembang ” dengan 
hasil penelitiannya yaitu dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dan self efficacy dari kelas eksperimen dan kontrol terdapat 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self efficacy 
siswa, siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi akan lebih yakin untuk 
menunjukan hasil terbaik, dan berupaya keras mencapai hasil belajar yang 
baik.
36
 Penjelasan diatas menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan 
yaitu terbukti kebenarannya bahwa ada pengaruh kemampuan pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari self efficacy. 
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Pada penelitian sebelumnya model pembelajaran brainstorming 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Kemudian melalui penelitian korelasi antara kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan self efficacy menunjukkan hubungan yang positif dan kuat 
antara kedua hal tersebut. Maka sangat memungkinkan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran brainstorming berdasarkan self efficacy siswa. 
C. Konsep Operasional 
1. Model Pembelajaran Brainstorming 
Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran brainstorming 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam pembuka, mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa. 
3) Guru memberikan motivasi dan mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 
siswa. 
5) Guru menyampaikan sistem pembelajaran yang akan digunakan, 





b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-6 siswa dalam tiap kelompok. Kemudian Guru membagikan 
lembar soal masing-masing satu pada setiap kelompok. 
2) Guru menyampaikan situasi yang ada pada lembar soal secara 
umum. Siswa menyimak dan mengikuti arahan yang diberikan oleh 
guru. (Tahap Orientasi) 
3) Guru memantau masing-masing siswa di tiap-tiap kelompok dalam 
mengidentifikasi masalah atau soal yang ada pada lembar soal 
tersebut. Siswa mengumpulkan informasi yang telah diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan. Kemudian siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya. (Tahap Analisa) 
4) Guru memancing agar siswa mengungkapkan dan menuliskan 
jawaban untuk menyelesaikan permasalahan yang diminta pada 
kerja siswa tersebut. (Tahap Hipotesis) 
5) Guru meminta siswa bekerja secara individu untuk menjawab soal-
soal yang diberikan. Jawaban dari masing-masing siswa 
didiskusikan pada sesama anggota kelompoknya yang lain. Guru 
memantau jalannya diskusi ditiap kelompok. (Tahap 
Pengeraman) 
6) Guru menunjuk perwakilan dari masing-masing kelompok 
mengungkapkan dan menuliskan jawaban yang paling tepat 




beberapa jawaban yang ada, siswa diajak untuk berfikir, manakah 
yang merupakan jawaban yang tepat dari persoalan yang diberikan. 
Sering terjadi jawaban yang berbeda untuk satu masalah, itu 
dikarenakan pola pikir setiap orang itu berbeda-beda. Namun 
karena hal itulah dapat menjadikan siswa ingat akan jawaban yang 
benar dan tidak akan mengulang di waktu yang akan datang. 
(Tahap Sintesis) 
7) Guru akan memutuskan jawaban mana yang benar dan 
memberikan penegasan kepada siswa setelah siswa 
mempresentasikan hasil diskusi dengan banyaknya perbedaan 
jawaban pada setiap kelompok. (Tahap Verifikasi) 
b. Kegiatan Penutup 
1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan hamdalah dan salam. 
 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
b. Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 
d. Menerapkan konsep secara logis. 
e. Memberikan memberikan contoh dan contoh kontra (lawan contoh) 




f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis. 
g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika. 
 
3. Self Efficacy 
Indikator dari self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
a. Yakin akan keberhasilan dirinya. 
b. Berani mengahadapi tantangan. 
c. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
d. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
e. Mampu berinteraksi dengan orang lain.  
f. Tangguh atau tidak mudah menyerah 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka penulis 
menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
1. H0  : Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
   matematis antara siswa yang belajar menggunakan model 
   pembelajaran brainstorming dengan siswa yang belajar 
   menggunakan pembelajaran konvensional.  
 
Ha : Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis 




  brainstorming dengan siswa yang belajar menggunakan 
  pembelajaran konvensional. 
2. H0 : Tidak terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan 
  pemahaman konsep matematis siswa. 
Ha : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemahaman 
  konsep matematis siswa. 
3. H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self 
  efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
  siswa.  
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 





A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen yang 
bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 Desain penelitian menggunakan Factorial 
experiment.
2
 Desain Factorial experiment merupakan modifikasi dari design 
true experimental yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan terhadap hasil. Adapun desain 
Factorial experiment dapat dilihat pada Tabel III.1: 
TABEL III.1 
RANCANGAN PENELITIAN  
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 
Random  O1 X Y O2 
Random  O3 - Y O4 
(Sumber : Hartono) 
 
Keterangan: 
Random    : Kelompok subjek penelitian 
O1, O3   : Prestest 
O2, O4   : Posttest 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung : Alfabeta , 2016),  hlm. 14 
2
Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2019),  hlm. 70 
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X     : Perlakuan Treatment 
Y    : Moderator  
 
Secara rinci desain Factorial experiment menggunakan modifikasi 
dari Hartono dapat dilihat dari Tabel III.2 : 
TABEL III.2 
RANCANGAN PENELITIAN MODIFIKASI 
Sampel Pretest Moderator Perlakuan Posttest 
Random  O1 Y X O2 




Random    : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
O1, O3   : Prestest 
O2, O4   : Posttest 
Y    : Self Efficacy  
X     : Perlakuan Treatment 
 
 
Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen akan diterapkan model pembelajaran brainstorming dan kelas 
kontrol akan diterapkan pembelajaran konvensional. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 12 Pekanbaru dengan 
pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020. Adapun waktu penelitian dimulai pada tanggal 13 Agustus hingga 
13 September 2019. Detail pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat di 






PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
Tanggal Kegiatan 
Juli 2019 Penyusunan rancangan pembelajaran 
9 Agustus 2019 ACC instrumen penelitian 
13 Agustus 2019 Uji coba soal posttest dan uji coba angket self-efficacy 
14-20 Agustus 2019 Pelaksanaan pretest di kelas VIII 
21 dan 22 Agustus 2019 
Penyebaran angket pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
26 Agustus - 10 
September 2019 
Proses penelitian berlangsung 
11-12 September 2019 
Pelaksanaan posttest dikelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 12 
Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 yang merupakan populasi umumnya. 
Sedangkan populasi targetnya adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 12 
Pekanbaru berjumlah 288 siswa yang terdiri dari delapan kelas yaitu kelas 
VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6, VIII 7 dan VIII 8. 
2. Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah dua kelas yang diambil dengan 
teknik Cluster Random Sampling. Menurut Hartono, Cluster Random 
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang terdiri dari 




                                                             
3
 Ibid., hlm. 174. 
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 Teknik Cluster Random Sampling dilakukan dengan memberikan 
pretest yang berdasarkan indikator pemahaman konsep pada delapan kelas 
VIII yang ada di SMPN 12 Pekanbaru, setelah tes diberikan maka 
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji anova satu arah untuk 
mengetahui apakah kedelapan kelas tersebut memiliki perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep. Adapun hasil uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji anova satu arah dapat dilihat pada Lampiran G1, 
Lampiran G2 dan Lampiran G3. 
Berdasarkan lampiran tersebut diketahui bahwa kedelapan kelas 
tersebut tidak memiliki perbedaan kemampuan pemahaman konsep, 
sehingga dapat diambil dua kelas secara random untuk dijadikan sampel 
penelitian, dari dua kelas yang terambil maka kelas VIII 2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII 5 sebagai kelas kontrol. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:  
1. Variabel bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
4
 




                                                             
4
 Sugiyono, Op. Cit., hlm.61 
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2. Variabel terikat  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
5
 Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  
3. Variabel moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self 
efficacy. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer. 
Data primer merupakan data yang langsung diambil dari sampel yang diteliti 
berupa hasil belajar.  
 
E. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, 
diantaranya yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah. 
b. Mengajukan judul penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Membuat RPP, Lembar soal dan isntrumen penelitian. 
                                                             
5
 Ibid., hlm.61  
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e. Mengkonsultasikan RPP, lembar soal dan instrumen kepada dosen 
pembimbing. 
f. Melaksanakan seminar proposal. 
g. Melakukan revisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 
h. Mengurus surat perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat 
uji coba instrumen dan tempat penelitian di SMPN 12 Pekanbaru. 
i. Menguji instrumen penelitian berupa soal dan angket. 
j. Melakukan pretest  
k. Menganalisis hasil pretest hingga diambil dua kelas sampel, kelas 
VIII 2 sebagai kelas eksperiman dan kelas VIII 5 sebagai kelas 
kontrol 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan angket self efficacy untuk mengukur self efficacy 
siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian olah dan 
analisis data hasil angket tersebut hingga didapatkan siswa dengan 
self efficacy tinggi, sedang dan rendah dikelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran brainstorming pada kelas eksperimen  dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 





3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang sama pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah materi pelajaran yang dipelajari selesai 
b. Menganalisis tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
c. Mengolah dan menganalisis lembar observasi guru dan siswa 
d. Menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang diperoleh sesuai 
dengan hipotesis yang telah dirumuskan 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk melakukan penelitian diperlukan data, maka peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Teknik Tes 
Teknik tes dilakukan dengan memberikan seperangkat 
pernyataan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan kognitif 
siswa.
6
 Pengumpulan data melalui teknik tes dapat dilakukan sebelum 
atau sesudah perlakuan, dalam penelitian ini peneliti melakukan tes 
sebelum perlakuan dan tes sesudah perlakuan (pretest-posttest). 
Pretest yang diberikan berupa tes kemampuan awal siswa 
dirancang dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 
                                                             
6
 Ibid., hlm. 232 
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Data pretest diperoleh melalui tes yang dilakukan sebelum perlakuan, 
data pretest ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep antara delapan kelas yang diujikan 
hingga dipilih dua kelas sampel penelitian. 
Data posttest diperoleh melalui tes yang diselenggarakan setelah 
perlakuan diberikan, data posttest ini digunakan untuk mengetahui 
gambaran mengenai pencapaian kemampuan siswa pada materi tertentu, 
dalam penelitian ini peneliti melakukan posttest untuk mengetahui 
gambaran mengenai pencapaian kemampuan pemahaman konsep siswa. 
2. Teknik kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada siswa untuk dijawabnya.
7
 Pengumpulan data melalui kuesioner 
pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat self efficacy siswa. 
3. Teknik Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan alat indera yaitu penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
8
  
Penelitian melakukan observasi dengan menggunakan lembar 
yang telah disediakan. Observasi ini dilaksanakan oleh peneliti dan 
dibantu seorang observer yang merupakan guru disekolah tersebut untuk 
                                                             
7
 Ibid., hlm. 199 
8
 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2015), hlm. 86 
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mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa saat pembelajaran 
berlangsung. 
4. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data.
9
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket, 
lembar observasi dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya ada pada 
penjelasan berikut: 
a. Soal Pretest  
Soal pretest yang diberikan merupakan tes kemampuan awal yang 
berdasarkan indikator pemahaman konsep pada delapan kelas VIII yang 
ada di SMPN 12 Pekanbaru, setelah tes diberikan maka dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji anova satu arah untuk mengetahui 
apakah kedelapan kelas tersebut memiliki perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep. Adapun hasil uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
anova satu arah,secara rinci yaitu : 
 
 
                                                             
9
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1) Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas soal pretest dapat dilihat pada 















Dari perhitungan yang telah dilakukan menggunakan 
SPSS, didapat bahwa semua taraf signifikasi > 0,05 sehingga data 
berdistribusi normal.  
 
2) Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas soal pretest dapat dilihat pada 
Lampiran G.2 dan terangkum pada Tabel III.5 : 
TABEL III.4 



























































Absolute .142 .120 .167 .170 .104 .177 .181 .212 































Asymp. Sig. (2-tailed) .460 .675 .270 .247 .827 .209 .190 .078 







UJI HOMOGENITAS SOAL PRETEST 
DATA    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.929 7 280 .065 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan SPSS tersebut, 
taraf signifikasinya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pretest tersebut homogen. 
3) Uji Anova Satu Arah 
Hasil anova satu arah soal pretest dapat dilihat pada 









Berdasarkan hasil uji anova satu arah dengan SPSS 
tersebut, taraf signifikasinya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pretest tersebut memiliki kesamaan rata-rata sehingga 
TABEL III.6 






Square F Sig. 
Between 
Groups 
26.469 7 3.781 .197 .986 
Within Groups 5361.194 280 19.147   
Total 5387.663 287    
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semua kelas dapat dipilih secara acak. Oleh karena itu terpilihlah 
kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.5 sebagai 
kelas kontol. 
b. Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Soal posttest  ini diberikan setelah semua materi diajarkan 
kepada siswa untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan terhadap penerapan model pembelajaran yang digunakan. 
Soal posttest yang akan diberikan berbentuk uraian dan diberikan 
pada akhir penelitian.  
Soal posttest dibuat berdasarkan indikator pemahaman 
konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum dilakukan 
posttest, peneliti juga membuat kisi-kisi soal, alternatif jawaban dan 
rubrik penskoran terhadap soal posttest pemahaman konsep 
matematis siswa.  
Sebelum tes diujikan kepada siswa, soal tersebut di uji 
cobakan 14 item soal yang terdiri dari 2 item soal per  indikator 
terbagi menjadi 2 paket yaitu 7 item soal paket A dan 7 item soal 
paket B pada kelas IX untuk melihat validitas butir soal, reliabilitas 
tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran hingga setelah di uji 
cobakan diambil 7 item soal dimana 1 item soal per indikator. 






1)  Validitas Butir Soal 
Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid 
jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang 
hendak diukur.
10
 Menguji validitas butir tes berguna untuk 
melihat sejauh mana setiap butir tes dapat mengukur 
kemampuan siswa. Validitas butir ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total yang telah 





  ∑      ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑     ∑   }
 
Keterangan: 
  : Koefisien korelasi 
∑  : Jumlah skor item 
∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 
  : Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya 
koefisien korelasi dengan skor totalnya, maka langkah 
selanjutnya yaitu uji t dengan rumus: 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru – Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 97. 
11
 Ibid., hlm. 98 
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 √   
√   
 
Keterangan: 
        : Nilai t hitung 
  : Koefisien korelasi hasil r hitung 
n : Jumlah responden 
Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat 
kebebasan         , dengan kaidah keputusan: 
Jika               , maka butir soal tersebut valid. 
Jika               , maka butir soal tersebut invalid. 
Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba soal 
posttest dapat dilihat pada Lampiran E9 dan Lampiran 10 
terangkum pada Tabel III.7 dan Tabel III.8 berikut: 
 TABEL III.7 
 HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST PAKET A 
No. Item r                Ket. 
1                      Valid 
2 0,5811 2,8563        Valid 
3 0,6841 3,7516        Valid 
4 0,3169 1,3365        Invalid 
5 0,6879 3,7916        Valid 
6 0,4178 1,8395        Valid 








 TABEL III.8 
 HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST PAKET B 
No. Item r                Ket. 
1                       Valid 
2 0,5138 1,9294        Valid 
3 0,4344 2,3959        Valid 
4 0,7291 4,2612        Valid 
5 0,4223 1,8640        Valid 
6 0,1578 0,6392        Invalid  
7 0,5579 2,6893         Valid 
 
Berdasarkan hasil validitas uji coba soal posttest yang 
telah dilakukan pengujian validitas sesuai dengan rumus yang 
telah ditentukan didapat bahwa item no 4 Paket A dan item no 6 
Paket B uji coba  soal tersebut  tidak valid, sehingga kedua item 
soal tersebut tidak dapat digunakan, selebihnya bisa digunakan. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat 
evaluasi, sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya 
kebenarannya. Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas 
suatu tes dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan alpha 
cronbach.
12
 Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian. Karena soal peneliti berupa soal 
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a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
∑  
  






    : Varians skor tiap-tiap item 
∑  
   : Jumlah kuadrat item Xi 
  ∑   
  : Jumlah item Xi dikuadratkan 
   : Jumlah responden 
b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut 
∑                 
Keterangan :  
∑   : Jumlah varians semua item 
              : Varians item ke-1, 2, 3, ..., n 
c) Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus 
berikut: 
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   : Varians total 
∑  
  : Jumlah kuadrat X total 
  ∑   
  : Jumlah X total dikuadratkan 
   : Jumlah responden 
d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    (
 






    : Nilai Reliabilitas  
∑   : Jumlah varians semua item 
   : Varians total 
  : Jumlah item soal 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien 
reliabilitasnya. Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 dengan 
rtabel. Dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika            , berarti reliabel  
Jika            , berarti tidak reliabel. 







PROPORSI RELIABILITAS TES 
Reliabilitas Tes Evaluasi 
0,80 < r11 1.00 Sangat Tinggi 
0,60< r11 0,80 Tinggi 
0,40< r11 0,60 Sedang 
0,20< r11  0,40 Rendah 
r11 0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal 
posttest Paket A diperoleh            , dengan         
      . Dengan demikian              maka soal ini 
dikatakan reliabel. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran E11. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas pada uji coba 
soal posttest Paket B,     yang diperoleh ialah       , dengan 
             . Dengan demikian              maka soal ini 
dikatakan reliabel. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran E12. 
 
3) Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah. Daya beda soal dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
14
 
   
      
   
 
Keterangan : 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
                                                             
14








   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI  : Skor maksimum ideal. 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai 
tersebut diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai 
dengan Tabel III.10 : 
TABEL III.10 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Daya Pembeda Interpretasi 
              Sangat baik 
              Baik 
              Cukup 
             Buruk 
     Sangat buruk 
(Sumber: Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan 
Yudhanegara) 
 
Hasil pengujian daya pembeda pada uji coba soal posttest 
Paket A  dan Paket B dapat dilihat pada Lampiran E13 dan 
Lampiran E14 serta terangkum pada Tabel III.11 dan Tabel 
III.12 berikut: 
TABEL III.11 






Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,22 Cukup  
2 0,20 Buruk 
3 0,36 Cukup 
4 0,24 Cukup 
5 0,40 Baik 
6 0,27 Cukup  




HASIL DAYA BEDA UJI COBA POSTTEST PAKET B 
 
 
Berdasarkan hasil daya beda soal posttest Paket A dan 
Paket B, yang telah dilakukan uji daya beda sesuai dengan 
rumus yang telah ditentukan dan kriteria uji daya beda. 
4) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan 
untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam 
kategori mudah, sedang, atau sukar. Adapun rumus yang 
digunakan untuk mencari indeks kesukarannya adalah sebagai 
berikut: 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
TK = Tingkat Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor Maksimum Ideal 
Untuk mengetahui butir soal tersebut mudah, sedang atau 
sukar dapat digunakan kriteria pada Tabel III.13 
Nomor 
Item Soal 
Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,24 Cukup  
2 0,36 Cukup 
3 0,27 Cukup 
4 0,49 Baik 
5 0,22 Cukup 
6 -0,07 Buruk 




TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 
Indeks Kesukaran (p) Kategori soal 
0,70 < P   1,00 Mudah 
0,30< P   0,70 Sedang 
0,00< P   0,30 Sukar 




Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada uji coba soal 
posttest Paket A dapat dilihat pada Lampiran E15 dan pada 
Tabel III.14 berikut: 
TABEL III.14 
TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
Paket A  
Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,71 Mudah 
2 0,50 Sedang 
3 0,60 Sedang 
4 0,43 Sedang 
5 0,53 Mudah 
6 0,67 Sedang 
7 0,52 Sedang 
 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada uji coba soal 
posttest Paket A dapat dilihat pada Lampiran E16 dan pada 








TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
Paket B  
Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,63 Sedang 
2 0,38 Sedang 
3 0,56 Sedang 
4 0,38 Sedang 
5 0,53 Sedang 
6 0,77 Mudah 
7 0,63 Sedang 
 
Berdasarkan hasil tingkat kesukaran uji coba soal posttest, 
yang telah dilakukan uji tingkat kesukaran sesuai dengan 
rumus yang telah ditentukan dan kriteria tingkat kesukaran 
soal. 
Adapun untuk lebih jelasnya, rekapitulasi uji coba soal 






































2 Valid Buruk Sedang 
Tidak 
digunakan 
3 Valid Cukup Sedang Digunakan 
4 Invalid Cukup Sedang 
Tidak 
digunakan 
5 Valid Baik Mudah Digunakan 
6 Valid Cukup Sedang Digunakan 




Cukup Sedang Digunakan 
2 Valid Cukup Sedang Digunakan 
3 Valid Cukup Sedang 
Tidak 
digunakan 
4 Valid Baik Sedang Digunakan 
5 Valid Cukup Sedang 
Tidak 
digunakan 
6 Invalid Buruk Mudah 
Tidak 
digunakan 




Berdasarkan Tabel III.16 di atas dapat disimpulkan bahwa 
soal posttest yang dapat peneliti gunakan sebanyak 7 soal dimana 1 
soal per indikator, sehingga soal yang digunakan yaitu no 3, 5, 6 dan 
7 dari Paket A dan 1,2 dan 4 dari paket B. 
c. Angket 
 Angket digunakan sebagai skala untuk mengetahui tingkat 
self efficacy siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket ini 
diberikan kepada siswa pada awal pembelajaran sebagai alat untuk 
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mengukur tingkat self efficacy siswa dari tinggi, sedang dan rendah. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
sesorang atau sekelompok tentang fenomena sosial.
15
 Adapun 
pernyataan dalam skala terbagi 2 yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Jawaban untuk setiap instrumen dan pemberian 
skor antara lain sebagai berikut: 
1) Sangat sering dengan skor 5 untuk pernyataan positif dan 1 untuk 
pernyataan negatif. 
2) Sering dengan skor 4 untuk pernyataan positif dan 2 untuk 
pernyataan negatif. 
3) Kadang-kadang dengan skor 3 untuk pernyataan positif dan 3 
untuk pernyataan negatif. 
4) Jarang dengan skor 2 untuk pernyataan positif dan 4 untuk 
pernyataan negatif. 
5) Jarang sekali dengan skor 1 untuk pernyataan positif dan 5 untuk 
pernyataan negatif. 
Setelah angket terkumpul dan data di input dengan 
menggunakan pedoman skala likert, maka data diolah dengan 
mencari rata-rata total dan standar deviasi untuk setiap siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan kriteria pedoman penilaian. 
                                                             
15
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 134 
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Setelah memperoleh rata-rata total dan standar deviasi dari 
gabungan kelompok eksperimen dan kontrol, maka setiap siswa 
dikelompokkan menurut tinggi dan rendah keyakinan diri 
berdasarkan kriterianya. Sebelum angket diberikan, maka terlebih 
dahulu angket diuji validitas dan reliabilitasnya. 
1) Validitas Angket 
Dalam validitas angket yang utama adalah validitas isi. 
Isi angket tersebut harus memenuhi apa yang hendak diukur 
dalam tes tersebut. Validitas isi menggunakan analisis secara 
rasional dengan melihat setiap item tes telah sesuai atau tidak 
dengan batasan awal yang diukur dan yang sudah ditetapkan, 
serta memeriksa kesesuaian antara masing-masing item dengan 
indikator perilaku yang ingin dideskripsikan. Validitas butir 
skala angket ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor 
setiap item dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal ini 
dapat dilakukan dengan korelasi Product Moment.
 16
 
    
 ∑    ∑    ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan : 
    : Koefisien korelasi 
∑  : Jumlah skor item 
∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 
  : Jumlah responden 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru – Karyawan dan Peneliti Pemula, Op. 
Cit., hlm. 98. 
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Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
menghitung uji t dengan rumus:  
        
 √   
√     
 
Keterangan: 
        : Nilai t hitung 
r  : Koefisien korelasi hasil r hitung 
n  : Jumlah responden 
 
Distribusi  (Tabel t) untuk       dan derajat kebebasan 
(dk = n-2) kaidah keputusan: 
Jika        >          maka butir tersebut valid 
Jika        <          maka butir tersebut invalid 
Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan 
untuk menentukan validitas butir skala angket pada Tabel III.17: 
                  TABEL III.17 
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SKALA ANGKET 
Besarnya r Interpretasi 
0,80< r ≤1,00 Sangat tinggi 
0,60< r ≤0,80 Tinggi 
0,40< r ≤0,60 Sedang 
0,20< r ≤0,40 Rendah 
0,00< r ≤0,20 Sangat rendah 
 
Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba angket 










































Berdasarkan hasil validitas uji coba angket yang telah 
dilakukan pengujian validitas sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan dari 28 pernyataan angket, maka didapat 20 angket 
yang valid dan 8 angket yang tidak valid dikarenakan thitung 
lebih kecil dari ttabel, sehingga angket yang dapat digunakan 
No. 
Item 
r                Ket. 
1   5702               Valid 
2   2775 1,6840        Invalid 
3   5982 4,3525        Valid 
4   5042 3,4040        Valid 
5   1383 0,8142        Invalid 
6   5107 3,4637        Valid 
7   5560 3,9008        Valid 
8   6390 4,8436        Valid 
9   0768 0,4490        Invalid 
10   5227 3,5751        Valid 
11   3636 2,2760        Valid 
12   3768 2,3720        Valid 
13   1637 0,9675        Invalid 
14   4879 3,2595        Valid 
15   2688 1,6255        Invalid 
16   3894 2,4650        Valid 
17   4055 2,5869        Valid 
18   5073 3,4328        Valid 
19   2754 1,6836        Invalid 
20   4965 3,3349        Valid 
21   2134 1,2736        Invalid 
22   3406 2,1121        Valid 
23   4062 2,5919        Valid 
24   4191 2,6916        Valid 
25 -  3350 -2,0760        Invalid 
26   5957 4,3251        Valid 
27   6250 4,6680        Valid 
28   3192 1,9638        Valid 
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ada terdiri dari 20 angket yaitu nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 
12, 14, 16, 17, 18, 20, 22, 23, 24, 26, 27 dan 28 
2) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket menunjukkan bahwa angket dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas untuk 




a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan 
rumus: 
   
∑  
  






    : Varians skor tiap-tiap item 
∑  
   : Jumlah kuadrat item Xi 
  ∑   
  : Jumlah item Xi dikuadratkan 
   : Jumlah responden 
b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut 
∑                 
Keterangan :  
∑   : Jumlah varians semua item 
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 Ibid., hlm. 115-116 
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              : Varians item ke-1, 2, 3, ..., n 
c) Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus 
berikut: 
   
   
   






   : Varians total 
∑  
  : Jumlah kuadrat X total 
  ∑   
  : Jumlah X total dikuadratkan 
   : Jumlah responden 
d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    (
 







    : Nilai Reliabilitas  
∑   : Jumlah varians semua item 
   : Varians total 
  : Jumlah item soal 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien 
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reliabilitasnya. Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 dengan 
rtabel. Dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika            , berarti reliabel  
Jika            , berarti tidak reliabel. 




PROPORSI RELIABILITAS ANGKET 
Reliabilitas Tes Evaluasi 
0,80 < r11 1.00 Sangat Tinggi 
0,60< r11 0,80 Tinggi 
0,40< r11 0,60 Sedang 
0,20< r11  0,40 Rendah 
r11 0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba angket, 
koefisien     yang diperoleh ialah        dengan        
       maka instrumen angket reliabilitas dengan interpetasi 
tinggi. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran F5. 
d. Lembar observasi guru dan siswa 
Lembar observasi guru dan siswa digunakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan aktivitas guru dan 
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 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Pusaka Riau, 









Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui kondisi sekolah, 
sarana dan prasarana penunjang dan juga digunakan untuk 
memperoleh data guru. Selain itu peneliti juga menggunakan cara 
mengambil foto dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
2. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata 
pelajaran yang dalam penelitian ini adalah matematika yang 
mencakup identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/alat/bahan belajar.  
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran, 
dan penilaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Sebelum digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi 
terhadap RPP yang telah disusun oleh dosen pembimbing dan guru 
matematika. Validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah 
RPP sesuai dengan kurikulum dan model pembelajaran yang 
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digunakan sekaligus memperoleh gambaran apakah RPP dapat 
diimplementasikan oleh guru dengan baik. 
c. Lembar Soal 
Lembar Soal ini berisi soal yang akan dijawab oleh siswa, 
dimana didalam lembar tersebut terdapat langkah-langkah 
penyelesaian soal berdasarkan indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis. Siswa dipersilahkan untuk mengungkapkan 
jawaban atas persoalan yang diberikan pada kolom yang telah 
disediakan.   
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 
tahapan, yaitu : 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data sampel yang 
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum pengujian hipotesis 
dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan pengujian normalitas data. 




    ∑
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   : Nilai normalitas hitung 
   : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   : Frekuensi yang diharapkan 
Menentukan       
  dengan        dan taraf signifikan 
   kaidah keputusan: 
Jika       
        
  maka data berdistribusi tidak normal 
Jika        
        
  maka data berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homegenitas varian perlu dilakukan untuk melihat 
kesamaan distribusi data hasil penelitian. Oleh sebab itu 
homogenitas varian merupakan salah satu prasyarat untuk 
melakukan pengujian statistik yang berdasarkan dari data 
parametrik. Uji Homogenitas yang akan digunakan pada penelitian 
ini adalah Uji F, yaitu:
20
 
         
                
                
 
Menentukan        dengan    pembilang       dan    
penyebut       dengan taraf signifikan     . Kaidah keputusan: 
Jika                berarti tidak homogen 
Jika                  berarti homogen 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru – Karyawan dan Peneliti Pemula, Op. 
Cit.,  hlm.120  
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2. Uji hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan rumusan masalah penelitian, 
maka peneliti menggunakan uji Analisis Varians Dua Arah atau disingkat 
dengan ANOVA dua arah (Two–Way Anova) dalam menganalisis data 
untuk menguji hipotesis 1, 2  dan 3. Anova dua arah digunakan pada 
penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh atau interaksi antara 
dua faktor yang terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap suatu 
variabel lain.
21
 Uji anova dua jalan dapat digunakan untuk menguji 
hipotesis yang membandingkan perbedaan rata-rata dari sampel yang 
independen dengan melibatkan dua faktor atau lebih, dan untuk melihat 
pengaruh atau interaksi antara dua faktor yang terdiri daru dua atau lebih 
kategori terhadap suatu variabel lain.
22
 Menurut Sugiyono, jika terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.
23
 
Uji statistik anova dua arah memiliki ketentuan yaitu, distribusi data 
harus normal dan setiap kelompok hendaknya berasal dari populasi yang 
sama dengan variansi yang sama pula. Adapun rumus perhitungan untuk 
mencari F ratio adalah sebagai berikut:
24
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Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit ., hlm. 308 
22
 Ibid., hlm 309 
23
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
Op. Cit., hlm. 112   
24
 Hartono, Statistika Untuk Penelitian,  Op. Cit., hlm. 220 
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    (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
    (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
     (rata-rata kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 
     
    
      
 
dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan 1 (N – 1). 
JKA (jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:  







JKB (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 









JKAB (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus: 
                 
 
Adapun RKd diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
Sedangkan JKd diperoleh dengan cara megurangkan JKt dengan JKa. 
Sementara JKt diperoleh dengan rumus: 





Dan JKa (jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    







G : Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
  terikat untuk seluruh sampel) 
N : Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 
  banyak sampel pada masing-masing sel) 
A : Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing- 
  masing baris pada faktor A) 
B  : Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing- 
  masing kolom pada faktor B) 
p : Banyaknya kelompok pada faktor A 
q : Banyaknya kelompok pada faktor B  
n : Banyaknya sampel masing-masing 
 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
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Secara detail dapat dilihat pada Tabel III.20, yaitu : 
 
       TABEL III. 20 








FA ≥ Ft 
Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran 
brainstorming dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional 
FA < Ft 
Tidak terdapat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang belajar menggunakan model 
pembelajaran brainstorming dengan siswa 





FB ≥ Ft 
Terdapat pengaruh self efficacy terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa  
FB < Ft 
Tidak terdapat pengaruh self efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep 







FAXB ≥ Ft 
Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan self efficacy terhadap  
kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
FAXB < Ft 
Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan self efficacy terhadap  






Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
brainstorming dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. Analisis data dengan menggunakan 
anova dua arah menunjukkan nilai Fhitung = 4,07 dan  Ftabel = 3,99. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari pada 
Ftabel pada taraf signifikan 5% adalah  4,07 > 3,99 atau 𝐹(𝐴)      >
𝐹(𝐴)      maka Ha diterima dan Ho ditolak. Perbedaan tersebut 
diperkuat lagi dari mean yang berbeda antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dimana mean kelas eksperimen dan means kelas 
kontrol secara berturut-turut adalah 27,5 dan  24,75,  perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut 
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh secara 
signifikan. 
2. Terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemahaman 
konsep siswa. Hasil analisis dengan menggunakan anova dua arah 
diperoleh 𝐹(𝐵)      > 𝐹(𝐵)      atau 17,04 > 3,14 yang berarti 
𝐻  diterima dan 𝐻  ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
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perbedaan yang signifikan sehingga terdapat pengaruh self efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  Hasil 
analisis dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan nilai 
F(A × B)      = −0,83 dan F(A × B)      = 3,14  pada taraf 
signifikan 5%. Dengan kesimpulan nilai F(A × B)      >  F(A ×
B)      yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat menjawab rumusan 
masalah dari judul yang diangkat peneliti yaitu Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMPN 12 Pekanbaru. 
Serta dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran brainstorming dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional; terdapat pengaruh self efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa;  dan tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap 








Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model 
pembelajaran brainstorming sebagai salah satu model pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Diharapkan kepada guru matematika dalam penerapan brainstorming ini 
harus bisa memimbing siswa sebaik mungkin, karena mengingat pada 
model ini menuntut setiap siswa untuk dapat mencurahkan pendapatnya.  
3. Model ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa, sehingga disarankan agar peneliti 
selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain seperti 
kemampuan koneksi, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
berpikir kritis dan sebagainya. 
 
C. SARAN  
1. Dianjurkan peneliti selanjutnya untuk membuat soal yang tepat dan selaras 
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Satuan Pendidikan :   SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Kelas   :   VIII (Delapan) 
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 
   berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
   lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan 
  spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
  kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 :  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
  komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 





Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu Sumber belajar 
3.3 Mendeskripsikan dan 





grafik, diagram, dan 
persamaan) 
Relasi dan Fungsi 
 Relasi 
 Fungsi atau 
pemetaan 
 Ciri-ciri relasi 
dan fungsi 
 Rumus fungsi 
 Grafik fungsi 
 Mencermati peragaan atau 
kegiatas sehari-hari yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi.  
 Mencermati beberapa relasi 
yang terjadi diantara dua 
himpunan 
 Mencermati macam-macam 
fungsi berdasarkan ciri-
cirinya 
 Mengumpulkan informasi 
tentang nilai fungsi dan 
grafik fungsi pada koordinat 
Kartesius 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran relasi dan 
fungsi 





: Erlangga, 2016. 
4.3  Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 1 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasa 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
3.3.1  Menyatakan   masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
relasi dan fungsi 
3.3.2    Menyatakan relasi dan fungsi 
dengan diagram panah, 
diagram cartesius dan 
himpunan pasangan berurutan 
 
4.3   Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
relasi dan fungsi dengan 
berbagai representasi 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 









C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
relasi dan fungsi.  
2. Siswa mampu menyatakan relasi dan fungsi dengan diagram panah, 
diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan relasi dan 
fungsi serta menyatakan relasi dan fungsi dengan diagram panah, 
diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan 
Kita dapat menggunakan kegiatan sehari-hari untuk mencermati relasi dan 
fungsi. Perhatikan contoh dan penyelesaian berikut. 
Contoh : 
Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 12 Pekanbaru mempunyai alat tulisnya 
masing-masing. Putri mempunyai buku dan pensil. Era mempunyai buku, 
pensil dan penghapus. Dafa dan Andi mempunyai pena, pensil, buku dan 
penghapus.  
a. Apakah pernyataan diatas merupakan fungsi? Jelaskan ! 
b. Buatlah diagram panah, diagram cartesius dan himpunan pasangan 
berurutan ! 
Berikut jawaban dari pertanyaan diatas. 
a. Tidak, karena pernyataan diatas tidak memasangkan setiap anggota 
himpunan A (siswa) pada tepat satu anggota himpunan B (alat tulis). 



































Himpunan Pasangan Berurutan 
*(          ) (            ) (        ) (          )  
(             ) (         ) (           )  
(              ) (         ) (         )  





















E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Brainstorming 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII.Jakarta : Erlangga, 2016.  
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
5. Guru menyampaikan sistem 
pembelajaran yang akan digunakan, 
yakni model pembelajaran 
brainstorming.  
15 menit 
Inti 1. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-6 siswa dalam tiap kelompok. 
Kemudian Guru membagikan 
lembar soal masing-masing satu 
pada setiap kelompok. 
2. Guru menyampaikan situasi yang 
ada pada lembar soal secara umum. 
Siswa menyimak dan mengikuti 
arahan yang diberikan oleh guru. 
(Tahap Orientasi) 
3. Guru memantau masing-masing 




mengidentifikasi masalah atau soal 
yang ada pada lembar soal tersebut. 
Siswa mengumpulkan informasi 
yang telah diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan. 
Kemudian siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya. (Tahap 
Analisa) 
4. Guru memancing agar siswa 
mengungkapkan pendapatnya dan 
menuliskan jawaban untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
diminta pada lembar soal tersebut. 
(Tahap Hipotesis) 
5. Guru meminta siswa bekerja secara 
individu untuk menjawab soal-soal 
yang diberikan. Jawaban dari 
masing-masing siswa didiskusikan 
pada sesama anggota kelompoknya 
yang lain. Guru memantau jalannya 
diskusi ditiap kelompok. (Tahap 
Pengeraman) 
6. Guru menunjuk perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
mengungkapkan dan menuliskan 
jawaban yang paling tepat menurut 
masing-masing 
kelompok/melakukan presentasi. 
Dari beberapa jawaban yang ada, 
siswa diajak untuk berfikir, manakah 
yang merupakan jawaban yang tepat 
dari persoalan yang diberikan. 
Sering terjadi jawaban yang berbeda 
untuk satu masalah, itu dikarenakan 
pola pikir setiap orang itu berbeda-
beda. Namun karena hal itulah dapat 
menjadikan siswa ingat akan 
jawaban yang benar dan tidak akan 
mengulang di waktu yang akan 
datang. (Tahap Sintesis) 
7. Guru akan memutuskan jawaban 
mana yang benar dan memberikan 
penegasan kepada siswa setelah 
siswa mempresentasikan hasil 
diskusi dengan banyaknya 
perbedaan jawaban pada setiap 
 
122 
kelompok. (Tahap Verifikasi) 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 2 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 









C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami dan menjelaskan pengertian korespodensi satu-
satu  







D. Materi Pembelajaran 
Memahami dan menjelaskan pengertian korespondensi satu-satu 
Kita dapat menggunakan perbandingan antara relasi atau fungsi dengan 
korespodensi satu-satu untuk memahami dan menjelaskan tentang 
korespodensi satu-satu. Perhatikan contoh dan penyelesaian berikut. 
Contoh : 
Di antara diagram-diagram panah di bawah, manakah yang menunjukkan 






Berikut jawaban dari pertanyaan diatas. 
Diagram yang menunjukkan korespodensi satu-satu antara himpunan A dan 
himpunan B adalah diagram panah b dan c. Karena, diagram panah b dan c 
yang berkorespodensi satu-satu. 
Menentukan dan menyatakan  banyaknya korespondensi satu-satu 
Perhatikan contoh penyelesaian berikut. 
Contoh : 
Tentukan banyak semua korespodensi satu-satu yang mungkin antara 
himpunan P = {bilangan ganjil yang kurang dari 10} dan himpunan Q = 
{huruf vokal}! 
Berikut jawaban dari pertanyaan diatas. 
Himpunan P = {1, 3, 5, 7, 9},  
Himpunan Q = {a, i, u, e, o} 
n(P) = n(Q) = 5 
Banyak korespodensi satu-satu dari P ke Q adalah            
 
       A         B 
  
       A         B 
  
       A         B 
  




E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Brainstorming 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII.Jakarta : Erlangga, 2016.  
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
5. Guru menyampaikan sistem 
pembelajaran yang akan digunakan, 
yakni model pembelajaran 
brainstorming.  
10 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk duduk berdasarkan kelompok 
yang telah dibagikan sebelumnya. 
Kemudian Guru membagikan 
lembar soal masing-masing satu 
pada setiap kelompok. 
2. Guru menyampaikan situasi yang 
ada pada lembar soal secara umum. 
Siswa menyimak dan mengikuti 







3. Guru memantau masing-masing 
siswa di tiap-tiap kelompok dalam 
mengidentifikasi masalah atau soal 
yang ada pada lembar soal tersebut. 
Siswa mengumpulkan informasi 
yang telah diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan. 
Kemudian siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya. (Tahap 
Analisa) 
4. Guru memancing agar siswa 
mengungkapkan pendapatnya dan 
menuliskan jawaban untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
diminta pada lembar soal tersebut. 
(Tahap Hipotesis) 
5. Guru meminta siswa bekerja secara 
individu untuk menjawab soal-soal 
yang diberikan. Jawaban dari 
masing-masing siswa didiskusikan 
pada sesama anggota kelompoknya 
yang lain. Guru memantau jalannya 
diskusi ditiap kelompok. (Tahap 
Pengeraman) 
6. Guru menunjuk perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
mengungkapkan dan menuliskan 
jawaban yang paling tepat menurut 
masing-masing 
kelompok/melakukan presentasi. 
Dari beberapa jawaban yang ada, 
siswa diajak untuk berfikir, manakah 
yang merupakan jawaban yang tepat 
dari persoalan yang diberikan. 
Sering terjadi jawaban yang berbeda 
untuk satu masalah, itu dikarenakan 
pola pikir setiap orang itu berbeda-
beda. Namun karena hal itulah dapat 
menjadikan siswa ingat akan 
jawaban yang benar dan tidak akan 
mengulang di waktu yang akan 
datang. (Tahap Sintesis) 
7. Guru akan memutuskan jawaban 
mana yang benar dan memberikan 
penegasan kepada siswa setelah 




diskusi dengan banyaknya 
perbedaan jawaban pada setiap 
kelompok. (Tahap Verifikasi) 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
10 menit 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 3 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
3.3.1 Merumuskan suatu fungsi 
3.3.2 Menghitung nilai suatu fungsi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu merumuskan fungsi.  
2. Siswa mampu menghitung nilai suatu fungsi. 







D. Materi Pembelajaran 
Merumuskan fungsi dan menghitung nilai suatu fungsi serta 
menentukan bentuk fungsi 
Perhatikan contoh penyelesaian berikut. 
Contoh : 
1. Diketahui fungsi         . Tentukanlah : 
a. Rumus fungsi 
b. Nilai fungsi untuk     
2. Suatu fungsi ditentukan dengan  ( )      . Jika diketahui 
nilai  ( )    dan  (  )    , tentukanlah bentuk fungsinya! 
Berikut jawaban dari pertanyaan diatas. 
1.           
a. Rumus fungsinya  ( )       
b. Nilai fungsi untuk     ;  ( )   ( )    
       
     
2. Tentukan terlebih dahulu nilai   dan   
 ( )    dan  (  )     
 ( )      , maka: 
  ( )   ( )      
          .................. (1) 
  (  )   (  )       
           ......... (2) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh : 
(1)           
(2)          
               
           
  
 
   
          




            
                   
                  
Diperoleh,     dan     . Maka bentuk fungsinya : 
 ( )       
 ( )     (  ) 
 ( )       
Jadi, bentuk fungsinya  ( )       
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Brainstorming 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII.Jakarta : Erlangga, 2016.  
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 





pembelajaran yang akan digunakan, 
yakni model pembelajaran 
brainstorming.  
Inti 1. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk duduk berdasarkan kelompok 
yang telah dibagikan sebelumnya. 
Kemudian Guru membagikan 
lembar soal masing-masing satu 
pada setiap kelompok. 
2. Guru menyampaikan situasi yang 
ada pada lembar soal secara umum. 
Siswa menyimak dan mengikuti 
arahan yang diberikan oleh guru. 
(Tahap Orientasi) 
3. Guru memantau masing-masing 
siswa di tiap-tiap kelompok dalam 
mengidentifikasi masalah atau soal 
yang ada pada lembar soal tersebut. 
Siswa mengumpulkan informasi 
yang telah diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan. 
Kemudian siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya. (Tahap 
Analisa) 
4. Guru memancing agar siswa 
mengungkapkan pendapatnya dan 
menuliskan jawaban untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
diminta pada lembar soal tersebut. 
(Tahap Hipotesis) 
5. Guru meminta siswa bekerja secara 
individu untuk menjawab soal-soal 
yang diberikan. Jawaban dari 
masing-masing siswa didiskusikan 
pada sesama anggota kelompoknya 
yang lain. Guru memantau jalannya 
diskusi ditiap kelompok. (Tahap 
Pengeraman) 
6. Guru menunjuk perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
mengungkapkan dan menuliskan 
jawaban yang paling tepat menurut 
masing-masing 
kelompok/melakukan presentasi. 
Dari beberapa jawaban yang ada, 





yang merupakan jawaban yang tepat 
dari persoalan yang diberikan. 
Sering terjadi jawaban yang berbeda 
untuk satu masalah, itu dikarenakan 
pola pikir setiap orang itu berbeda-
beda. Namun karena hal itulah dapat 
menjadikan siswa ingat akan 
jawaban yang benar dan tidak akan 
mengulang di waktu yang akan 
datang. (Tahap Sintesis) 
7. Guru akan memutuskan jawaban 
mana yang benar dan memberikan 
penegasan kepada siswa setelah 
siswa mempresentasikan hasil 
diskusi dengan banyaknya 
perbedaan jawaban pada setiap 
kelompok. (Tahap Verifikasi) 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 4 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 




3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan 
relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
(kata-kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami dan menggambar grafik fungsi   
 
D. Materi Pembelajaran 
Memahami dan menggambar grafik fungsi   







Buatlah tabel untuk fungsi          dari himpunan  *           + ke 
himpunan bilangan cacah, dan gambarlah grafiknya! 
Berikut jawaban dari pertanyaan diatas. 
Tabel fangsi 
   (  )      
(    ( )) 
0 
-1 (     ) 
1 
0 (    ) 
2 
1 (    ) 
3 
2 (    ) 
4 
3 (    ) 
5 
















E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Brainstorming 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII.Jakarta : Erlangga, 2016.  
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
5. Guru menyampaikan sistem 
pembelajaran yang akan digunakan, 
yakni model pembelajaran 
brainstorming.  
10 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan kepada 
siswa untuk duduk berdasarkan 
kelompok yang telah dibagikan 
sebelumnya. Kemudian Guru 
membagikan lembar soal 
masing-masing satu pada setiap 
kelompok. 
2. Guru menyampaikan situasi 
yang ada pada lembar soal 
secara umum. Siswa menyimak 
dan mengikuti arahan yang 






3. Guru memantau masing-masing 
siswa di tiap-tiap kelompok 
dalam mengidentifikasi masalah 
atau soal yang ada pada lembar 
soal tersebut. Siswa 
mengumpulkan informasi yang 
telah diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan. 
Kemudian siswa berdiskusi 
dengan anggota kelompoknya. 
(Tahap Analisa) 
4. Guru memancing agar siswa 
mengungkapkan pendapatnya 
dan menuliskan jawaban untuk 
menyelesaikan permasalahan 
yang diminta pada lembar soal 
tersebut. (Tahap Hipotesis) 
5. Guru meminta siswa bekerja 
secara individu untuk menjawab 
soal-soal yang diberikan. 
Jawaban dari masing-masing 
siswa didiskusikan pada sesama 
anggota kelompoknya yang lain. 
Guru memantau jalannya diskusi 
ditiap kelompok. (Tahap 
Pengeraman) 
6. Guru menunjuk perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
mengungkapkan dan menuliskan 
jawaban yang paling tepat 
menurut masing-masing 
kelompok/melakukan presentasi. 
Dari beberapa jawaban yang 
ada, siswa diajak untuk berfikir, 
manakah yang merupakan 
jawaban yang tepat dari 
persoalan yang diberikan. Sering 
terjadi jawaban yang berbeda 
untuk satu masalah, itu 
dikarenakan pola pikir setiap 
orang itu berbeda-beda. Namun 
karena hal itulah dapat 
menjadikan siswa ingat akan 
jawaban yang benar dan tidak 
akan mengulang di waktu yang 




7. Guru akan memutuskan jawaban 
mana yang benar dan 
memberikan penegasan kepada 
siswa setelah siswa 
mempresentasikan hasil diskusi 
dengan banyaknya perbedaan 
jawaban pada setiap kelompok. 
(Tahap Verifikasi) 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan 




H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 5 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
relasi dan fungsi dengan 
berbagai representasi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami penerapan relasi dan fungsi 
 
D. Materi Pembelajaran 
Memahami penerapan relasi dan fungsi 
Kita dapat menggunakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk 









Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 12 Pekanbaru mempunyai alat tulisnya 
masing-masing. Putri mempunyai buku dan pensil. Era mempunyai buku, 
pensil dan penghapus. Dafa dan Andi mempunyai pena, pensil, buku dan 
penghapus. Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap siswa siswi 
dengan alat tulis yang dimilikinys! 












E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Brainstorming 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 























G. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
5. Guru menyampaikan sistem 
pembelajaran yang akan digunakan, 
yakni model pembelajaran 
brainstorming.  
15 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk duduk berdasarkan 
kelompok yang telah dibagikan 
sebelumnya. Kemudian Guru 
membagikan lembar soal masing-
masing satu pada setiap kelompok. 
2. Guru menyampaikan situasi yang 
ada pada lembar soal secara umum. 
Siswa menyimak dan mengikuti 
arahan yang diberikan oleh guru. 
(Tahap Orientasi) 
3. Guru memantau masing-masing 
siswa di tiap-tiap kelompok dalam 
mengidentifikasi masalah atau soal 
yang ada pada lembar soal tersebut. 
Siswa mengumpulkan informasi 
yang telah diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan. 
Kemudian siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya. (Tahap 
Analisa) 
4. Guru memancing agar siswa 
mengungkapkan pendapatnya dan 
menuliskan jawaban untuk 






diminta pada lembar soal tersebut. 
(Tahap Hipotesis) 
5. Guru meminta siswa bekerja secara 
individu untuk menjawab soal-soal 
yang diberikan. Jawaban dari 
masing-masing siswa didiskusikan 
pada sesama anggota kelompoknya 
yang lain. Guru memantau jalannya 
diskusi ditiap kelompok. (Tahap 
Pengeraman) 
6. Guru menunjuk perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
mengungkapkan dan menuliskan 
jawaban yang paling tepat menurut 
masing-masing 
kelompok/melakukan presentasi. 
Dari beberapa jawaban yang ada, 
siswa diajak untuk berfikir, 
manakah yang merupakan jawaban 
yang tepat dari persoalan yang 
diberikan. Sering terjadi jawaban 
yang berbeda untuk satu masalah, 
itu dikarenakan pola pikir setiap 
orang itu berbeda-beda. Namun 
karena hal itulah dapat menjadikan 
siswa ingat akan jawaban yang 
benar dan tidak akan mengulang di 
waktu yang akan datang. (Tahap 
Sintesis) 
7. Guru akan memutuskan jawaban 
mana yang benar dan memberikan 
penegasan kepada siswa setelah 
siswa mempresentasikan hasil 
diskusi dengan banyaknya 
perbedaan jawaban pada setiap 
kelompok. (Tahap Verifikasi) 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 







H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Pengamatan hasil penyelesaian tugas kelompok 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 1 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, table, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.2.1 Pengertian relasi 
3.2.2 Menyatakan relasi 
3.2.3 Pengertian fungsi atau 
pemetaan 
3.2.4 Menyatakan fungsi 
(pemetaan) 
3.2.5 Banyaknya fungsi dari dua 
himpunan 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian relasi 
2. Siswa mampu menyatakan relasi 
3. Siswa mampu menjelaskan pengertian fungsi atau pemetaan 
4. Siswa mampu menyatakan fungsi atau pemetaan 





D. Materi Pembelajaran: 
1. Pengertian Relasi 
Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang 
memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota 
himpunan B. 
2. Menyatakan Relasi 
Relasi antara dua himpunan yang ditentukan dapat dinyatakan dengan 
cara-cara: 
a. Diagram panah 
b. Diagram Cartesius 
c. Himpunan pasangan berurutan 
3. Pengertian fungsi/ pemetaan 
Fungsi/ Pemetaan dari himpunan A ke B adalah relasi khusus yang 
memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu pada anggota B. 
Jika sebuah relasi dari A ke B adalah Pemetaan / Fungsi, maka: 
a. Himpunan A disebut Domain/ Daerah Asal 
b. Himpunan B disebut Kodomain/ Daerah Kawan/ Daerah Bayangan / 
Daerah Peta 
c. Anggota himpunan B yang menjadi pasangan dari anggota A disebut 
Bayangan/ Peta 
d. Himpunan dari semua anggota himpunan B yang menjadi pasangan 
dari anggota himpunan A disebut Range / Daerah Hasil. 
4. Menyatakan Fungsi 
 Untuk menyatakan fungsi dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu: 
a. Diagram panah 
b. Diagram Cartesius 
c. Himpunan pasangan berurutan 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 




F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII.Jakarta : Erlangga, 2016.  
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
15 menit 
Inti 1. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-6 siswa dalam tiap 
kelompok. Kemudian Guru 
membagikan lembar soal masing-
masing satu pada setiap kelompok. 
2. Guru meminta siswa mengamati 
permasalahan yang diberikan yaitu 
mengenai relasi dan fungsi 
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya kepada guru maupun 
temannya mengenai masalah yang 
diberikan 
4. Guru berkeliling mencermati setiap 
kelompok serta mencari kesulitan 
yang dialami siswa dalam 
mengerjakan lembar soal 
5. Guru memberikan bantuan berupa 
arahan kepada siswa tetang 
kesulitan yang sedang dialaminya 




mencermati setiap hasil kegiatan 
pada lembar soal yang mereka 
kerjakan untuk membuat 
kesimpulan 
7. Guru mempersilahkan salah satu 
perwakilan kelompok untuk 
menuliskan hasil yang berbeda 
dipapan tulis 
8. Guru memastikan bahwa hasil yang 
dituliskan oleh siswa sudah benar 
dengan menanyakannya kepada 
siswa lain 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan 
mengenai pengertian relasi dan 
fumgsi berdasarkan yang telah 
mereka kerjakan 
10. Guru memberi kesempatan pada 
siswa lain untuk menanggapi 
kesimpulan yang di sampaikan oleh 
temannya 
11. Guru menguatkan kesimpulan yang 
siswa sampaikan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 







2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Pengamatan hasil penyelesaian tugas individu 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 2 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4    : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, table, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.2.1 Pengertian korespondensi satu-
satu 
 
3.2.2 Banyak korespondensi satu-satu 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan menjelaskan pengertian korespondensi satu-
satu 





D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian korespodensi satu-satu 
Himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B 
jika setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B, dan setiap 
anggota B dipasangkan dengan tepat satu anggota A. Dengan demikian 
banyaknya anggota A dan B haruslah sama. 
2. Banyak koresponden satu-satu 
Bila n(P) = n(Q) = n, maka banyak semua korespondensi satu-satu antara 
himpunan P dan Q adalah: 
n × (n – 1) × (n – 2) × ... × 3 × 2 × 1 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Diskusi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII.Jakarta : Erlangga, 2016.  
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 





Inti 1. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk duduk berdasarkan kelompok 
yang telah dibagikan sebelumnya.  
Kemudian Guru membagikan 
lembar soal masing-masing satu 
pada setiap kelompok. 
2. Guru meminta siswa mengamati 
permasalahan yang diberikan yaitu 
mengenai relasi dan fungsi 
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya kepada guru maupun 
temannya mengenai masalah yang 
diberikan 
4. Guru berkeliling mencermati setiap 
kelompok serta mencari kesulitan 
yang dialami siswa dalam 
mengerjakan lembar soal 
5. Guru memberikan bantuan berupa 
arahan kepada siswa tetang 
kesulitan yang sedang dialaminya 
6. Guru meminta siswa untuk 
mencermati setiap hasil kegiatan 
pada lembar soal yang mereka 
kerjakan untuk membuat 
kesimpulan 
7. Guru mempersilahkan salah satu 
perwakilan kelompok untuk 
menuliskan hasil yang berbeda 
dipapan tulis 
8. Guru memastikan bahwa hasil yang 
dituliskan oleh siswa sudah benar 
dengan menanyakannya kepada 
siswa lain 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan 
mengenai pengertian relasi dan 
fumgsi berdasarkan yang telah 
mereka kerjakan 
10. Guru memberi kesempatan pada 
siswa lain untuk menanggapi 
kesimpulan yang di sampaikan oleh 
temannya 
11. Guru menguatkan kesimpulan yang 
siswa sampaikan dengan 




Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
10 menit 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 3 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4    : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, table, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.2.1 Merumuskan suatu fungsi 
3.2.2 Variabel bebas dan variabel 
bergantung 
3.2.3 Menghitung nilai suatu 
fungsi 
3.2.4 Menentukan bentuk fungsi  
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu merumuskan suatu fungsi 





3. Siswa mampu menghitung nilai suatu fungsi  
4. Siswamampu menentukan bentuk fungsi 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Merumuskan suatu fungsi 
Pada fungsi f : x → ax + b dengan a dan b bilangan real, maka: 
 Bayangan x oleh f dapat dinyatakan dengan f(x) = ax + b. 
 Bentuk f(x) = ax + b disebut bentuk rumus fungsi. 
2. Variabel bebas dan variabel bergantung 
Dalam persamaan grafik fungsi y = f(x) = ax + b, nilai y selalu bergantung 
pada nilai x. 
Variabel x disebut variabel bebas dan variabel y disebut variabel 
bergantung. 
3. Menghitung nilai suatu fungsi 
Jika fungsi f memetakan x → ax + b, maka fungsi f dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b. 
4. Menentukan bentuk fungsi  
Untuk menentukan bentuk fungsi linier jika diketahui nilai dan data 
fungsi, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus fungsi linier, yaitu 
f(x) = ax + b dengan salah satu cara berikut 
a. Menentukan hubungan nilai f(x) dengan nilai x. 
b. Membentuk persamaan dalam a dan b dengan cara mengganti nilai 
x dengan nilai yang ditentukan. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Diskusi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 





G. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
15 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk duduk berdasarkan kelompok 
yang telah dibagikan sebelumnya.  
Kemudian Guru membagikan 
lembar soal masing-masing satu 
pada setiap kelompok. 
2. Guru meminta siswa mengamati 
permasalahan yang diberikan yaitu 
mengenai relasi dan fungsi 
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya kepada guru maupun 
temannya mengenai masalah yang 
diberikan 
4. Guru berkeliling mencermati setiap 
kelompok serta mencari kesulitan 
yang dialami siswa dalam 
mengerjakan lembar soal 
5. Guru memberikan bantuan berupa 
arahan kepada siswa tetang 
kesulitan yang sedang dialaminya 
6. Guru meminta siswa untuk 
mencermati setiap hasil kegiatan 
pada lembar soal yang mereka 
kerjakan untuk membuat 
kesimpulan 
7. Guru mempersilahkan salah satu 





menuliskan hasil yang berbeda 
dipapan tulis 
8. Guru memastikan bahwa hasil yang 
dituliskan oleh siswa sudah benar 
dengan menanyakannya kepada 
siswa lain 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan 
mengenai pengertian relasi dan 
fumgsi berdasarkan yang telah 
mereka kerjakan 
10. Guru memberi kesempatan pada 
siswa lain untuk menanggapi 
kesimpulan yang di sampaikan oleh 
temannya 
11. Guru menguatkan kesimpulan yang 
siswa sampaikan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 4 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4    : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, table, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.2.1 Grafik fungsi 
 
C. Tujuan Pembelajaran  






D. Materi Pembelajaran 
Grafik fungsi 
Misalnya diketahui fungsi f dari himpunan P = {0, 1, 2, 3, 4, 5} ke 
himpunan bilangan cacah dinyatakan dengan f: x→ 2x + 1. 
Untuk memudahkan cara penulisan setiap anggota daerah asal fungsi dan 
bayangannya sehingga hubungan antara nilai x dan bayangannya dapat 
dikenali dengan mudah, dapat dilakukan dengan membuat tabel (daftar) 
seperti berikut: 
x 2x + 1 Fungsi f Pasangan berurutan 
0 2(0) + 1 = 1 f : 0 → 1 (0, 1) 
1 2(1) + 1 = 3 f : 1 → 3 (1, 3) 
2 2(2) + 1 = 5 f : 2 → 5 (2, 5) 
3 2(3) + 1 = 7 f : 3 → 7 (3, 7) 
4 2(4) + 1 = 9 f : 4 → 9 (4, 9) 
5 2(5) + 1 = 11 f : 5 → 11 (5, 11) 
 
Dengan menggunakan pasangan berurutan pada tabel tersebut, maka grafik 
fungsi f: x→ 2x + 1 dapat digambar pada bidang koordinat kartesius. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Diskusi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 








G. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
10 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk duduk berdasarkan kelompok 
yang telah dibagikan sebelumnya. 
Kemudian Guru membagikan 
lembar soal masing-masing satu 
pada setiap kelompok. 
2. Guru meminta siswa mengamati 
permasalahan yang diberikan yaitu 
mengenai relasi dan fungsi 
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya kepada guru maupun 
temannya mengenai masalah yang 
diberikan 
4. Guru berkeliling mencermati setiap 
kelompok serta mencari kesulitan 
yang dialami siswa dalam 
mengerjakan lembar soal 
5. Guru memberikan bantuan berupa 
arahan kepada siswa tetang 
kesulitan yang sedang dialaminya 
6. Guru meminta siswa untuk 
mencermati setiap hasil kegiatan 
pada lembar soal yang mereka 
kerjakan untuk membuat 
kesimpulan 
7. Guru mempersilahkan salah satu 
perwakilan kelompok untuk 





8. Guru memastikan bahwa hasil yang 
dituliskan oleh siswa sudah benar 
dengan menanyakannya kepada 
siswa lain 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan 
mengenai pengertian relasi dan 
fumgsi berdasarkan yang telah 
mereka kerjakan 
10. Guru memberi kesempatan pada 
siswa lain untuk menanggapi 
kesimpulan yang di sampaikan oleh 
temannya 
11. Guru menguatkan kesimpulan yang 
siswa sampaikan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
10 menit 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pertemuan : 5 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit   
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4    : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.2 Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, table, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.2.1 Penerapan relasi dan fungsi 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  









D. Materi Pembelajaran 
Memahami penerapan relasi dan fungsi 
Kita dapat menggunakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memahami tentang penerapan relasi dan fungsi. Perhatikan contoh dan 
penyelesaian berikut. 
Contoh : 
Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 12 Pekanbaru mempunyai alat tulisnya 
masing-masing. Putri mempunyai buku dan pensil. Era mempunyai buku, 
pensil dan penghapus. Dafa dan Andi mempunyai pena, pensil, buku dan 
penghapus. Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap siswa siswi 
dengan alat tulis yang dimilikinys! 












E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode  : Diskusi 
 
F. Alat/Media dan Sumber Belajar 
Alat :  Papan tulis, spidol, penghapus 
Sumber belajar : M.Cholik Adinawan. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 















G. Langkah – langkah Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan 
mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa terkait 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
oleh siswa. 
15 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk duduk berdasarkan kelompok 
yang telah dibagikan sebelumnya. 
dalam tiap kelompok. Kemudian 
Guru membagikan lembar soal 
masing-masing satu pada setiap 
kelompok. 
2. Guru meminta siswa mengamati 
permasalahan yang diberikan yaitu 
mengenai relasi dan fungsi 
3. Guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya kepada guru maupun 
temannya mengenai masalah yang 
diberikan 
4. Guru berkeliling mencermati setiap 
kelompok serta mencari kesulitan 
yang dialami siswa dalam 
mengerjakan lembar soal 
5. Guru memberikan bantuan berupa 
arahan kepada siswa tetang 
kesulitan yang sedang dialaminya 
6. Guru meminta siswa untuk 
mencermati setiap hasil kegiatan 
pada lembar soal yang mereka 
kerjakan untuk membuat 
kesimpulan 





perwakilan kelompok untuk 
menuliskan hasil yang berbeda 
dipapan tulis 
8. Guru memastikan bahwa hasil yang 
dituliskan oleh siswa sudah benar 
dengan menanyakannya kepada 
siswa lain 
9. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan 
mengenai pengertian relasi dan 
fumgsi berdasarkan yang telah 
mereka kerjakan 
10. Guru memberi kesempatan pada 
siswa lain untuk menanggapi 
kesimpulan yang di sampaikan oleh 
temannya 
11. Guru menguatkan kesimpulan yang 
siswa sampaikan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
Penutup 1. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam. 
15 menit 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian Aspek Pengetahuan 
Teknik  : Tes tertulis 
Bentuk  : Lembar soal 
Jumlah soal : 1 soal 
2. Penilaian Aspek Sikap 
Teknik  : Observasi langsung 
Bentuk  : Lembar Penilaian sikap 
Jumlah Item : 32 item 
3. Penilaian Aspek Keterampilan 
Teknik  : Observasi langsung 











 Lembar Soal 1 
Relasi dan Fungsi 
 













Nah, coba lah menyelesaikan 
persoalan di samping dengan saling 
mencurahkan pendapat di dalam 
kelompok, tarik kesimpulan dan 
tuliskan di kolom jawaban ya  
Berdiskusilah dengan teman kelompok, jangan ragu 
untuk mengutarakan pendapat kalian. Asa bisa karena 
terbiasa, semangat!!! 
Sekolah  : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Kelas : VIII 
2 
Nama Kelompok : 1.  





Empat orang siswa bernama Rina, Dodi, Ani, dan Rizky adalah 
siswa SMP Negeri 12 Pekanbaru. Rina dan Ani berangkat 
kesekolah berjalan kaki, Dodi berangkat ke sekolah menggunakan 
a. Buatlah diagram panah, diagram cartesius dan himpunan 
pasangan berurutan dari pernyataan tersebut! 































































LEMBAR SOAL 2 






Perlu Diingat : 
  
Korespondensi satu-satu 
Di antara diagram-diagram panah di bawah, manakah yang 
menunjukkan korespodensi satu-satu antara himpunan A dan himpunan 















Berdiskusilah dengan teman kelompok, jangan ragu untuk mengutarakan 






Banyaknya korespondensi satu-satu 
Jika himpunan A berkorespodensi satu-satu dengan himpunan B, apakah 





LEMBAR SOAL 3 






Perlu Diingat :  
 
Merumuskan suatu fungsi 






Menghitung nilai suatu fungsi  
Fungsi            Tentukanlah nilai  , jika         ! 
Jawab:







Berdiskusilah dengan teman kelompok, jangan ragu untuk mengutarakan 





Menentukan bentuk fungsi 
Fungsi   ditentukan dengan                 Jika diketahui nilai 




















LEMBAR SOAL 4 











Buatlah tabel untuk fungsi          dari himpunan {           } ke 














Berdiskusilah dengan teman kelompok, jangan ragu untuk mengutarakan 




























 LEMBAR SOAL 5  






Perlu Diingat : 
 
Penerapan Relasi dan Fungsi 
Pada awal masuk sekolah, Anisa, Natasya, Cece, Adziq dan Putra memakai 
sepatu baru. Mereka membuat permainan tebak-tebakan nomor sepatu dengan 
nomor sepatu yang biasa digunakan yaitu 36, 37, 38, 39 dan 40. Setelah mereka 
bermain diketahui bahwa Anisa dan Natasya memakai sepatu bernomor 38, Cece 
memakai sepatu bernomor 36, Adziq memakai sepatu bernomor 39 dan Putra 
memakai sepatu bernomor 40. Buatlah diagram panah yang menghubungkan 














Berdiskusilah dengan teman kelompok, jangan ragu untuk mengutarakan 







KISI-KISI UJI COBA SOAL POSTTEST 
PAKET A 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 





3.3 Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
 
4.3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 

























dan contoh kontra 
(lawan contoh) dari 
konsep yang dipelajari. 
5 
Menyajikan konsep 















KISI-KISI UJI COBA SOAL POSTTEST 
PAKET B 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 





3.3 Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
 
4.3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 

























dan contoh kontra 
(lawan contoh) dari 
konsep yang dipelajari. 
5 
Menyajikan konsep 













UJI COBA SOAL TES AKHIR (POST TEST) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Waktu  : 2x 40 menit 
Sekolah  : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama  dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Kerjakan semua soal dengan teliti dan cermat. 
3. Kerjakan dengan jujur. 
















2. Berdasarkan diagram cartesius pada soal no 1, nyatakanlah relasi atau 
fungsi tersebut ke dalam himpunan pasangan berurutan! 
3. Dari himpunan pasangan berurutan berikut, manakah yang merupakan 
korespondensi satu-satu? 
a. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 










b. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
c. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
d. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
4. Buatlah tabel untuk fungsi         dari himpunan *           + ke 
himpunan bilangan cacah, dan gambarlah grafiknya! 
5. Buatlah contoh relasi dan fungsi dari himpunan  R = {2, 3, 5} ke 
himpunan S = {4, 9, 25} dinyatakan dengan diagram cartesius! 
6. Diketahui P = {a, b, c, d} dan Q = {1, 2, 3}. Buatlah diagram panah dan 
himpunan pasangan berurutan dari himpunan P dan Q tersebut, jika 
diketahui a  2, b  1 , c  1,d  2. 
7. Empat orang anak bernama Rina, Dodi, Ani, dan Rizky. Rina dan Rizky 
berbadan tinggi, anak yang lain tidak.  Dodi dan Rizky berkulit putih dan 
yang lain tidak.  Rina dan Ani berambut ikal, anak yang lain tidak. Buatlah 
diagram panah, diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan dari 
pernyataan tersebut berdasarkan sifatnya dan apakah pernyataan tersebut 
merupakan relasi atau fungsi? Jelaskan! 
 
186 
UJI COBA SOAL TES AKHIR (POST TEST) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Waktu  : 2x 40 menit 
Sekolah  : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama  dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Kerjakan semua soal dengan teliti dan cermat. 
3. Kerjakan dengan jujur. 











2. Berdasarkan soal no 1, mengapa diagram yang dipilih tersebut merupakan 
fungsi? 
3. Di antara pasangan himpunan berikut, manakah yang dapat 
berkorespondensi satu-satu? 
a. *         + dan *                      + 
b. *                              +     *                       +  
c. *                      + dan  
*                                    + 
4. Fungsi         . Tentukanlah rumus fungsi dan nilai a, jika 
 ( )     
LAMPIRAN E.4 




  a 
  b 
  c 
(i) 
       A         B 
           1 
2 
3 
  a 
  b 
  c 




  a 
  b 




5. Buatlah contoh relasi dan fungsi dari himpunan  R = {2, 3, 5} ke 
himpunan S = {4, 9, 25} dinyatakan dengan diagram panah! 
6.  Diketahui P = {a, b, c, d} dan Q = {1, 2, 3}. 
Buatlah diagram cartesius dan himpunan pasangan berurut dari 
himpunan P dan Q tersebut, jika diketahui a  1, b  3 , c  2, dan d 
  1. 
7. Diketahui himpunan A = {Ari, Dika, Alfi, Dina dan Elda } dan himpunan 
nomor sepatu B = {37, 38, 39, 40}. Dina dan Elda memakai sepatu 
bernomor 38. Dika dan Alfi memakai sepatu bernomor 40, dan Ari 
memakai sepatu nomor 39. Buatlah diagram panah, diagram cartesius dan 
himpunan pasangan berurutan dari pernyataan tersebut berdasarkan 





KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
PAKET A 
 
NO Alternatif Penyelesaian Skor 
1 Diagram cartesius tersebut menunjukkan suatu relasi, 
karena memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan 
anggota-anggota himpunan B 
5 
2 Himpunan pasangan berurutan dari diagram cartesius pada 
soal no 2 adalah *(   ) (   ) (   ) (   ) (   ) (   )+ 
5 
3 Himpunan pasangan yang merupakan korespodensi satu-
satu adalah b dan d 
5 
4    ( )      (   ( )) 
0 2 (0, 2) 
1 3 (1, 3) 
2 4 (2, 4) 
3 5 (3, 5) 
4 6 (4, 6) 
5 7 (5, 7) 
         
    ( ) 
                  7 
                    6 
                 5 
                 4 
                 3 
                 2 
                   1                                                                                         
 -2      -1     0          1        2        3        4        5        6        7       8 
5 



































Himpunan pasangan berurutan dari himpunan P dan Q 









































Himpunan Pasangan Berurutan 
{
(           ) (         ) (          ) 















Pernyataan tersebut merupakan relasi,  karena anggota-
anggota himpunan A dipasangkan dengan anggota-
anggota himpunan B 
5 




















KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
PAKET B 
NO Alternatif Penyelesaian Skor 




2 Diagram panah (ii) merupakan fungsi karena setiap 
anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B   
 
5 
3 Himpunan yang berkorespodensi satu-satu adalah c 
 
5 
4 Fungsi          
Rumus fungsi adalah           
Nilai a, jika        . 
          
             
                             
                           
                                  
5 
5 Relasi dari himpunan  R = {2, 3, 5} ke himpunan  S = 
























Fungsi dari himpunan  R = {2, 3, 5} ke himpunan S = 



















Himpunan pasangan berurutan dari himpunan P dan 
Q adalah {(a, 1), (b,3), (c, 2), (d, 1)} 
5 
7 Himpunan Pasangan Berurutan 
{
                             






















































Pernyataan tersebut merupakan fungsi,  karena 
setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu 
anggota B 




























Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 5 4 5 0 4 1 1 20 
2 Siswa 2 5 5 5 2 1 2 1 21 
3 Siswa 3 3 2 2 2 2 4 1 16 
4 Siswa 4 2 0 0 3 2 5 3 15 
5 Siswa 5 4 2 2 0 1 2 3 14 
6 Siswa 6 0 2 0 2 2 4 2 12 
7 Siswa 7 3 1 1 2 2 3 0 12 
8 Siswa 8 3 2 2 0 1 1 0 9 
9 Siswa 9 2 0 2 3 0 2 0 9 
10 Siswa 10 5 4 5 3 4 5 5 31 
11 Siswa 11 5 3 4 3 5 5 4 29 
12 Siswa 12 4 3 5 1 5 5 5 28 
13 Siswa 13 5 2 4 2 3 5 5 26 
14 Siswa 14 4 5 5 4 3 2 3 26 
15 Siswa 15 5 5 5 3 1 1 4 24 
16 Siswa 16 3 1 1 3 5 5 5 23 
17 Siswa 17 3 3 5 5 2 3 0 21 










Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 4 3 4 4 4 5 5 29 
2 Siswa 2 5 3 2 5 4 5 4 28 
3 Siswa 3 4 2 5 3 3 5 4 26 
4 Siswa 4 4 5 5 2 3 3 4 26 
5 Siswa 5 3 1 3 3 5 3 5 23 
6 Siswa 6 3 2 1 3 4 5 4 22 
7 Siswa 7 5 3 5 4 2 0 1 20 
8 Siswa 8 2 1 1 2 4 5 5 20 
9 Siswa 9 4 5 5 2 0 2 2 20 
10 Siswa 10 3 1 2 0 1 5 5 17 
11 Siswa 11 4 3 3 2 3 1 1 17 
12 Siswa 12 3 1 3 0 0 5 5 17 
13 Siswa 13 3 1 3 0 3 5 1 16 
14 Siswa 14 2 0 1 1 4 5 3 16 
15 Siswa 15 3 0 2 0 1 5 5 16 
16 Siswa 16 1 0 0 0 5 5 3 14 
17 Siswa 17 3 1 3 3 1 2 0 13 




VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST  
PAKET A 




X Y X² Y² XY 
1 Siswa 1 5 20 25 400 100 
2 Siswa 2 5 21 25 441 105 
3 Siswa 3 3 16 9 256 48 
4 Siswa 4 2 15 4 225 30 
5 Siswa 5 4 14 16 196 56 
6 Siswa 6 0 12 0 144 0 
7 Siswa 7 3 12 9 144 36 
8 Siswa 8 3 9 9 81 27 
9 Siswa 9 2 9 4 81 18 
10 Siswa 10 5 31 25 961 155 
11 Siswa 11 5 29 25 841 145 
12 Siswa 12 4 28 16 784 112 
13 Siswa 13 5 26 25 676 130 
14 Siswa 14 4 26 16 676 104 
15 Siswa 15 5 24 25 576 120 
16 Siswa 16 3 23 9 529 69 
17 Siswa 17 3 21 9 441 63 
18 Siswa 18 3 21 9 441 63 
Jumlah 64 357 260 7893 1381 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
   Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )






    Perhitungan validitas butir soal no 1. 
        
             (  )(   )
√[(         )  (  ) ][            (   ) ]
 
        
           
√[          ][             ]
 
        
    
√[   ][     ]
 
        
    
√       
 
        
    
         
 
                
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  





       ( )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                            , maka butir soal nomor 1 valid. 
Dengan langkah yang sama untuk butir soal nomor 2-7. Dari perhitungan 
tersebut diperoleh : 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST  
PAKET A 
No. Item r                Ket. 
1                      Valid 
2 0,5811 2,8563        Valid 
3 0,6841 3,7516        Valid 
4 0,3169 1,3365        Invalid 
5 0,6879 3,7916        Valid 
6 0,4178 1,8395        Valid 






VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST  
PAKET B 




X Y X² Y² XY 
1 Siswa 1 4 29 16 841 116 
2 Siswa 2 5 28 25 784 140 
3 Siswa 3 4 26 16 676 104 
4 Siswa 4 4 26 16 676 104 
5 Siswa 5 3 23 9 529 69 
6 Siswa 6 3 22 9 484 66 
7 Siswa 7 5 20 25 400 100 
8 Siswa 8 2 20 4 400 40 
9 Siswa 9 4 20 16 400 80 
10 Siswa 10 3 17 9 289 51 
11 Siswa 11 4 17 16 289 68 
12 Siswa 12 3 17 9 289 51 
13 Siswa 13 3 16 9 256 48 
14 Siswa 14 2 16 4 256 32 
15 Siswa 15 3 16 9 256 48 
16 Siswa 16 1 14 1 196 14 
17 Siswa 17 3 13 9 169 39 
18 Siswa 18 1 9 1 81 9 
Jumlah 57 349 203 7271 1179 
 
Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
   Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )






    Perhitungan validitas butir soal no 1. 
        
             (  )(   )
√[(         )  (  ) ][            (   ) ]
 
        
           
√[          ][             ]
 
        
    
√[   ][    ]
 
        
    
√       
 
        
    
      
 
                
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
       √    
√  (       ) 
 
 
       √  






       ( )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                            , maka butir soal nomor 1 valid. 
Dengan langkah yang sama untuk butir soal nomor 2-7. Dari perhitungan 
tersebut diperoleh : 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTEST 
PAKET B 
No. Item r                Ket. 
1                       Valid 
2 0,5138 1,9294        Valid 
3 0,4344 2,3959        Valid 
4 0,7291 4,2612        Valid 
5 0,4223 1,8640        Valid 
6 0,1578 0,6392        Invalid  









Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 





















Skor 1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 4 4 3 2 4 3 4 20 400 
2 Siswa 2 5 4 3 3 4 4 3 21 441 
3 Siswa 3 5 3 2 2 4 2 2 16 256 
4 Siswa 4 5 4 4 2 5 3 3 15 225 
5 Siswa 5 5 3 2 1 3 1 0 14 196 
6 Siswa 6 3 1 1 0 1 0 0 12 144 
7 Siswa 7 3 2 1 0 3 0 0 12 144 
8 Siswa 8 4 3 2 2 5 1 1 9 81 
9 Siswa 9 5 2 3 1 2 1 1 9 81 
10 Siswa 10 4 3 2 0 5 2 3 31 961 
11 Siswa 11 4 3 2 1 5 1 1 29 841 
12 Siswa 12 3 2 1 0 2 1 0 28 784 
13 Siswa 13 3 1 0 0 2 0 0 26 676 
14 Siswa 14 4 2 3 1 5 2 1 26 676 
15 Siswa 15 4 3 5 2 5 3 2 24 576 
16 Siswa 16 4 0 0 2 0 0 1 23 529 
17 Siswa 17 3 2 1 0 1 1 0 21 441 
18 Siswa 18 4 3 1 1 2 1 1 21 441 
































 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑    1      3   4   5   6   7 
 1,80  2,47  3,55  1,80  2,55  2,44  3,79 
 18,42 
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 















 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 

















 Langkah 5 
Karena df = N  2 = 18 – 2 = 16, sehingga diperoleh harga        pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0,4683. Dengan demikian  11  0,6844  





















Koefisien  11 yang diperoleh berada pada interval 0,60    0,80  maka 









Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 



















1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 4 3 4 4 4 5 5 29 841 
2 Siswa 2 5 3 2 5 4 5 4 28 784 
3 Siswa 3 4 2 5 3 3 5 4 26 676 
4 Siswa 4 4 5 5 2 3 3 4 26 676 
5 Siswa 5 3 1 3 3 5 3 5 23 529 
6 Siswa 6 3 2 1 3 4 5 4 22 484 
7 Siswa 7 5 3 5 4 2 0 1 20 400 
8 Siswa 8 2 1 1 2 4 5 5 20 400 
9 Siswa 9 4 5 5 2 0 2 2 20 400 
10 Siswa 10 3 1 2 0 1 5 5 17 289 
11 Siswa 11 4 3 3 2 3 1 1 17 289 
12 Siswa 12 3 1 3 0 0 5 5 17 289 
13 Siswa 13 3 1 3 0 3 5 1 16 256 
14 Siswa 14 2 0 1 1 4 5 3 16 256 
15 Siswa 15 3 0 2 0 1 5 5 16 256 
16 Siswa 16 1 0 0 0 5 5 3 14 196 
17 Siswa 17 3 1 3 3 1 2 0 13 169 
18 Siswa 18 1 2 2 0 1 3 0 9 81 
































 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑    1      3   4   5   6   7 
 1,25  2,20  2,28  2,54  2,55  3,58  3,25 
 16,67 
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 















 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 

















 Langkah 5 
Karena df = N  2 = 18 – 2 = 16, sehingga diperoleh harga        pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0,4683. Dengan demikian  11  0,4722  




















Koefisien  11 yang diperoleh berada pada interval 0,60    0,80  maka 
















Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 5 4 5 3 4 5 5 31 
2 Siswa 2 5 3 4 3 5 5 4 29 
3 Siswa 3 4 3 5 1 5 5 5 28 
4 Siswa 4 5 2 4 2 3 5 5 26 
5 Siswa 5 4 5 5 4 3 2 3 26 
6 Siswa 6 5 5 5 3 1 1 4 24 
7 Siswa 7 3 1 1 3 5 5 5 23 
8 Siswa 8 3 3 5 5 2 3 0 21 
9 Siswa 9 3 1 1 1 5 5 5 21 
Jumlah SA 37 27 35 25 33 36 36 229 




Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
10 Siswa 10 5 4 5 0 4 1 1 20 
11 Siswa 11 5 5 5 2 1 2 1 21 
12 Siswa 12 3 2 2 2 2 4 1 16 
13 Siswa 13 2 0 0 3 2 5 3 15 
14 Siswa 14 4 2 2 0 1 2 3 14 
15 Siswa 15 0 2 0 2 2 4 2 12 
16 Siswa 16 3 1 1 2 2 3 0 12 
17 Siswa 17 3 2 2 0 1 1 0 9 
18 Siswa 18 2 0 2 3 0 2 0 9 
Jumlah SB 27 18 19 14 15 24 11 128 




   
      
   
 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 




















Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,22 Cukup  
2 0,20 Buruk 
3 0,36 Cukup 
4 0,24 Cukup 
5 0,40 Baik 
6 0,27 Cukup  









































Soal No. 7 
 
210 










Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 4 3 4 4 4 5 5 29 
2 Siswa 2 5 3 2 5 4 5 4 28 
3 Siswa 3 4 2 5 3 3 5 4 26 
4 Siswa 4 4 5 5 2 3 3 4 26 
5 Siswa 5 3 1 3 3 5 3 5 23 
6 Siswa 6 3 2 1 3 4 5 4 22 
7 Siswa 7 5 3 5 4 2 0 1 20 
8 Siswa 8 2 1 1 2 4 5 5 20 
9 Siswa 9 4 5 5 2 0 2 2 20 
Jumlah SA 34 25 31 28 29 33 34 214 




Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
10 Siswa 10 3 1 2 0 1 5 5 17 
11 Siswa 11 4 3 3 2 3 1 1 17 
12 Siswa 12 3 1 3 0 0 5 5 17 
13 Siswa 13 3 1 3 0 3 5 1 16 
14 Siswa 14 2 0 1 1 4 5 3 16 
15 Siswa 15 3 0 2 0 1 5 5 16 
16 Siswa 16 1 0 0 0 5 5 3 14 
17 Siswa 17 3 1 3 3 1 2 0 13 
18 Siswa 18 1 2 2 0 1 3 0 9 
Jumlah SB 23 9 19 6 19 36 23 135 




Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
   
      
   
 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 




















Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,24 Cukup  
2 0,36 Cukup 
3 0,27 Cukup 
4 0,49 Baik 
5 0,22 Cukup 
6 -0,07 Buruk 



































































Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
TK = Tingkat Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 






1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 5 4 5 0 4 1 1 
2 Siswa 2 5 5 5 2 1 2 1 
3 Siswa 3 3 2 2 2 2 4 1 
4 Siswa 4 2 0 0 3 2 5 3 
5 Siswa 5 4 2 2 0 1 2 3 
6 Siswa 6 0 2 0 2 2 4 2 
7 Siswa 7 3 1 1 2 2 3 0 
8 Siswa 8 3 2 2 0 1 1 0 
9 Siswa 9 2 0 2 3 0 2 0 
10 Siswa 10 5 4 5 3 4 5 5 
11 Siswa 11 5 3 4 3 5 5 4 
12 Siswa 12 4 3 5 1 5 5 5 
13 Siswa 13 5 2 4 2 3 5 5 
14 Siswa 14 4 5 5 4 3 2 3 
15 Siswa 15 5 5 5 3 1 1 4 
16 Siswa 16 3 1 1 3 5 5 5 
17 Siswa 17 3 3 5 5 2 3 0 
18 Siswa 18 3 1 1 1 5 5 5 
Jumlah 64 45 54 39 48 60 47 
Rata-rata 
3,55 2,5 3 2,16 2,66 3,33 2,61 














Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,71 Mudah 
2 0,50 Sedang 
3 0,60 Sedang 
4 0,43 Sedang 
5 0,53 Mudah 
6 0,67 Sedang 


























































Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
TK = Tingkat Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 






1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 4 3 4 4 4 5 5 
2 Siswa 2 5 3 2 5 4 5 4 
3 Siswa 3 4 2 5 3 3 5 4 
4 Siswa 4 4 5 5 2 3 3 4 
5 Siswa 5 3 1 3 3 5 3 5 
6 Siswa 6 3 2 1 3 4 5 4 
7 Siswa 7 5 3 5 4 2 0 1 
8 Siswa 8 2 1 1 2 4 5 5 
9 Siswa 9 4 5 5 2 0 2 2 
10 Siswa 10 3 1 2 0 1 5 5 
11 Siswa 11 4 3 3 2 3 1 1 
12 Siswa 12 3 1 3 0 0 5 5 
13 Siswa 13 3 1 3 0 3 5 1 
14 Siswa 14 2 0 1 1 4 5 3 
15 Siswa 15 3 0 2 0 1 5 5 
16 Siswa 16 1 0 0 0 5 5 3 
17 Siswa 17 3 1 3 3 1 2 0 
18 Siswa 18 1 2 2 0 1 3 0 
Jumlah 
57 34 50 34 48 69 57 
Rata-rata 
3,16 1,88 2,77 1,88 2,66 3,83 3,16 














Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,63 Sedang 
2 0,38 Sedang 
3 0,56 Sedang 
4 0,38 Sedang 
5 0,53 Sedang 
6 0,77 Mudah 































KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY  
 
Keterangan :  SL = Selalu 
 SR = Sering 
 KD = Kadang-kadang 
 PR = Pernah 




SL SR KD PR TP 
A. 







Saya gugup menjawab pertanyaan tentang 







Saya dapat segera menemukan cara baru 







Saya menunggu bantuan teman ketika 







Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 













Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 






Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri 






Saya khawatir gagal meyelesaikan tugas 

















Saya mengelak memilih soal matematika 






Berdiskusi dengan teman yang pandai 






Mempelajari tugas matematika yang baru 






Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 





D. Indikator : Berani mengambil resiko      
12 
Saya menghindar mencoba cara yang 






Saya berani mencoba cara baru meski ada 






Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 






Saya takut mengikuti seleksi siswa 













Saya menyadari kesalahan yang terjadi 






Saya bingung memilih materi matematika 






Saya tahu materi matematika yang perlu 






Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan 









dalam ulangan matematika yang akan 
datang (+) 
F. 







Saya canggung belajar matematika dengan 






Saya merasa nyaman berdiskusi 






Saya berani mengemukakan pendapat 






Saya ragu dapat menyampaikan hasil 














Saya merasa lelah belajar matematika 






Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 






Saya menyerah menghadapi tugas 






Saya tertantang menyelesaikan soal 















PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Sebelum mengisi pertanyaan – pertanyaan berikut mohon dibaca terlebih 
dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Setiap pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan, lalu tuliskan tanda “Cek” (√) pada kotak yang tersedia. 
3. Keterangan :  SL = Selalu 
 SR = Sering 
 KD = Kadang-kadang 
 PR = Pernah 
 TP = Tidak Pernah  
NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SL SR KD PR TP 
1 
Saya gugup menjawab pertanyaan 






Saya dapat segera menemukan cara 






Saya menunggu bantuan teman 






Saya mampu mengatasi kesulitan 





Saya yakin akan berhasil dalam 






Saya ragu-ragu dapat mempelajari 





Saya khawatir gagal meyelesaikan 





Saya mengelak memilih soal 





Berdiskusi dengan teman yang 





10 Mempelajari tugas matematika yang      
Nama :  ...................................  




baru adalah mencemaskan 
11 
Saya berani menghadapi kritikan atas 





Saya menghindar mencoba cara yang 





Saya berani mencoba cara baru 











Saya takut mengikuti seleksi siswa 





Saya menyadari kesalahan yang 






Saya bingung memilih materi 






Saya tahu materi matematika yang 





Saya ragu-ragu berhasil 






Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika 





Saya canggung belajar matematika 





Saya merasa nyaman berdiskusi 





Saya berani mengemukakan 






Saya ragu dapat menyampaikan hasil 






Saya merasa lelah belajar 





Saya mencoba memperbaiki 






Saya menyerah menghadapi tugas 





Saya tertantang menyelesaikan soal 







HASIL UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY  
No Kode 
Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 S-01 2 1 5 4 3 1 4 3 2 3 2 5 3 3 1 4 2 5 5 2 3 3 5 5 3 5 4 4 92 
2 S-02 3 2 2 3 3 4 2 2 5 5 4 3 4 4 5 5 3 4 2 3 5 5 5 2 3 3 3 2 96 
3 S-03 3 3 3 5 4 3 2 3 5 2 3 5 1 1 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 85 
4 S-04 2 3 2 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 4 4 4 4 3 5 88 
5 S-05 4 3 4 3 1 2 1 2 5 5 4 4 4 3 5 5 2 3 1 5 3 4 4 4 2 4 3 4 94 
6 S-06 3 2 3 4 3 5 2 3 5 4 3 5 3 4 3 5 3 5 1 3 2 5 5 3 1 5 5 4 99 
7 S-07 3 2 5 2 3 2 3 5 5 5 5 5 2 5 3 5 5 5 3 3 5 5 5 4 1 5 5 5 111 
8 S-08 2 3 4 3 3 2 2 3 5 4 3 3 2 1 5 2 4 2 3 3 5 4 3 2 3 2 3 2 83 
9 S-09 1 3 1 1 2 1 1 1 4 3 2 3 4 1 1 4 1 1 1 1 1 2 3 1 5 1 1 3 54 
10 S-10 2 3 5 3 3 2 3 4 5 2 3 5 3 5 4 5 1 3 3 4 4 3 5 5 4 4 2 3 98 
11 S-11 4 2 3 1 3 4 4 2 5 4 1 4 2 1 5 4 3 2 2 3 5 5 1 4 4 2 1 2 83 
12 S-12 2 3 2 1 4 3 1 1 3 3 3 5 3 2 3 5 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 3 1 75 
13 S-13 2 3 3 3 2 2 2 1 5 3 3 0 3 3 1 5 2 3 3 3 1 3 3 1 5 5 2 3 75 
14 S-14 3 2 3 4 3 3 4 5 5 3 3 3 2 1 4 2 4 2 3 5 5 5 5 1 5 5 3 3 96 
15 S-15 3 2 3 2 4 4 4 4 4 5 1 4 2 1 1 4 3 2 4 2 5 4 1 4 4 3 5 3 88 
16 S-16 2 5 2 3 3 5 4 5 2 3 1 5 5 1 5 3 3 3 2 4 5 5 4 3 4 3 2 5 97 
17 S-17 3 4 3 4 2 4 4 4 4 5 5 3 2 4 4 5 3 5 3 5 4 3 4 3 2 5 5 4 106 
18 S-18 4 3 2 4 2 4 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 5 5 4 3 3 91 




20 S-20 2 1 4 1 2 2 2 1 1 5 5 4 1 1 4 2 4 2 4 2 5 0 5 4 2 2 4 2 74 
21 S-21 2 1 2 2 2 1 2 2 5 0 3 0 2 4 5 3 2 3 3 4 3 0 4 1 1 3 1 4 65 
22 S-22 3 2 4 4 2 3 3 5 5 2 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 1 4 3 3 89 
23 S-23 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 2 4 2 3 2 4 2 3 4 2 5 1 2 91 
24 S-24 3 4 3 3 3 3 1 3 5 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 5 4 2 2 1 3 5 4 3 91 
25 S-25 2 1 1 2 3 2 2 3 4 3 3 1 3 1 5 4 4 2 3 1 4 3 1 4 4 2 3 1 72 
26 S-26 3 3 4 3 2 2 1 3 5 3 3 1 3 2 0 4 3 3 2 3 3 5 3 4 2 3 4 3 80 
27 S-27 3 3 3 3 2 4 4 4 5 4 2 3 2 2 5 2 3 3 3 3 5 2 4 4 3 3 4 3 91 
28 S-28 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 5 2 2 4 4 2 89 
29 S-29 3 2 2 4 2 4 2 1 5 3 3 2 4 1 3 1 3 4 1 3 3 4 2 3 4 2 1 3 75 
30 S-30 1 1 1 1 3 1 1 1 5 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 5 1 1 3 52 
31 S-31 2 3 3 3 3 4 2 3 5 3 3 3 3 1 3 5 2 5 2 3 1 3 3 1 5 4 2 3 83 
32 S-32 3 3 4 3 2 4 3 5 5 4 2 4 3 3 5 2 5 3 3 2 3 5 2 3 1 2 5 3 92 
33 S-33 3 2 2 2 1 4 4 2 5 5 2 4 2 1 5 4 3 4 2 2 5 4 1 4 4 3 5 3 88 
34 S-34 4 3 5 3 3 4 4 5 4 5 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 5 1 2 4 5 5 2 100 
35 S-35 2 5 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 1 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 5 3 1 1 72 





 VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY  




X Y X² Y² XY 
1 Siswa 1 2 92 4 8464 184 
2 Siswa 2 3 96 9 9216 288 
3 Siswa 3 3 85 9 7225 255 
4 Siswa 4 2 88 4 7744 176 
5 Siswa 5 4 94 16 8836 376 
6 Siswa 6 3 99 9 9801 297 
7 Siswa 7 3 111 9 12321 333 
8 Siswa 8 2 83 4 6889 166 
9 Siswa 9 1 54 1 2916 54 
10 Siswa 10 2 98 4 9604 196 
11 Siswa 11 4 83 16 6889 332 
12 Siswa 12 2 75 4 5625 150 
13 Siswa 13 2 75 4 5625 150 
14 Siswa 14 3 96 9 9216 288 
15 Siswa 15 3 88 9 7744 264 
16 Siswa 16 2 97 4 9409 194 
17 Siswa 17 3 106 9 11236 318 
18 Siswa 18 4 91 16 8281 364 
19 Siswa 19 4 91 16 8281 364 
20 Siswa 20 2 74 4 5476 148 
21 Siswa 21 2 65 4 4225 130 
22 Siswa 22 3 89 9 7921 267 
23 Siswa 23 3 91 9 8281 273 
24 Siswa 24 3 91 9 8281 273 
25 Siswa 25 2 72 4 5184 144 
26 Siswa 26 3 80 9 6400 240 
27 Siswa 27 3 91 9 8281 273 
28 Siswa 28 4 89 16 7921 356 
29 Siswa 29 3 75 9 5625 225 
30 Siswa 30 1 52 1 2704 52 
31 Siswa 31 2 83 4 6889 166 
32 Siswa 32 3 92 9 8464 276 
33 Siswa 33 3 88 9 7744 264 
34 Siswa 34 4 100 16 10000 400 
35 Siswa 35 2 72 4 5184 144 
36 Siswa 36 2 98 4 9604 196 







Keterangan :  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
   Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
    Perhitungan validitas butir soal no 1. 
    
             (  )(    )
√[(         )  (  ) ][(            )  (    ) ]
 
    
             
√[            ][               ]
 
    
    
√[   ][      ]
 
    
    
√         
 
    
    
          
 







 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
   √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√        
 
 
       (     )
√      
 
 
      
      
 
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        





Dengan langkah yang sama untuk butir soal nomor 2-28. Dari perhitungan 
tersebut diperoleh : 
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
No. Item r                Ket. 
1   5702               Valid 
2   2775 1,6840        Invalid 
3   5982 4,3525        Valid 
4   5042 3,4040        Valid 
5   1383 0,8142        Invalid 
6   5107 3,4637        Valid 
7   5560 3,9008        Valid 
8   6390 4,8436        Valid 
9   0768 0,4490        Invalid 
10   5227 3,5751        Valid 
11   3636 2,2760        Valid 
12   3768 2,3720        Valid 
13   1637 0,9675        Invalid 
14   4879 3,2595        Valid 
15   2688 1,6255        Invalid 
16   3894 2,4650        Valid 
17   4055 2,5869        Valid 
18   5073 3,4328        Valid 
19   2754 1,6836        Invalid 
20   4965 3,3349        Valid 
21   2134 1,2736        Invalid 
22   3406 2,1121        Valid 
23   4062 2,5919        Valid 
24   4191 2,6916        Valid 
25 -  3350 -2,0760        Invalid 
26   5957 4,3251        Valid 
27   6250 4,6680        Valid 





RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY  
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 







   
Varians pernyataan nomor 1 
   
∑  
  





    
     
  
  
          
Varians pernyataan nomor 2 
   
∑  
  





    
     
  
  
         
Varians pernyataan nomor 3 
   
∑  
  





    
      
  
  
         
Varians pernyataan nomor 4 
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Varians pernyataan nomor 5 
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Varians pernyataan nomor 6 
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Varians pernyataan nomor 7 
   
∑  
  





    
     
  
  







Varians pernyataan nomor 8 
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Varians pernyataan nomor 9 
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Varians pernyataan nomor 10 
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Varians pernyataan nomor 11 
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Varians pernyataan nomor 12 
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Varians pernyataan nomor 13 
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Varians pernyataan nomor 14 
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Varians pernyataan nomor 15 
    
∑  
  





    
      
  
  
         
Varians pernyataan nomor 16 
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Varians pernyataan nomor 17 
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Varians pernyataan nomor 18 
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Varians pernyataan nomor 19 
    
∑  
  





    
     
  
  
         
Varians pernyataan nomor 20 
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Varians pernyataan nomor 26 
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Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑                      
∑                         +        +        +        + 
       +        +        +        +        +        +        
+        +        +        +        +        +        + 
       +        +        +        +        +        +        
+        +         
          
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
     
∑   





       





                 
  
  
           
Langkah 4: substitusikan ∑    dan    ke rumus alpha cronbach 
       (
 










    
)(  
       





)           
                   
         
Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% diperoleh 
              
Dengan koefisien reliabilitas (   sebesar       , dengan demikian         
                    . Jadi dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian 
bentuk angket self efficacy siswa tersebut reliabel. Dan koefisien         yang 
diperoleh berada pada interval            , maka instrumen ini memiliki 






UJI NORMALITAS DATA HASIL SKOR PRETEST  
 
 
Dari perhitungan yang telah dilakukan menggunakan SPSS, didapat bahwa 
semua taraf signifikasi > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.  
  
 
  VIII1 VIII2 VIII3 VIII4 VIII5 VIII6 VIII7 VIII8 















Absolute .142 .120 .167 .170 .104 .177 .181 .212 
Positive .142 .120 .167 .170 .090 .177 .181 .212 
Negative -.071 -.079 -.099 -.101 -.104 -.107 -.136 -.128 
Kolmogorov-Smirnov Z .853 .722 1.000 1.022 .627 1.062 1.085 1.274 
Asymp. Sig. (2-tailed) .460 .675 .270 .247 .827 .209 .190 .078 




UJI HOMOGENITAS DATA HASIL SKOR PRETEST  
 
DATA    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.929 7 280 .065 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan SPSS tersebut, taraf 












Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
26.469 7 3.781 .197 .986 
Within Groups 5361.194 280 19.147   
Total 5387.663 287    
 
Berdasarkan hasil uji ANOVA SATU ARAH dengan SPSS tersebut, 
taraf signifikasinya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest 
tersebut memiliki kesamaan rata-rata sehingga semua kelas dapat dipilih secara 
acak. Oleh karena itu terpilihlah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan 




































































Rekapitulasi Lembar Observasi Guru  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas   : VIII 2 (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 
No Jenis Aktivitas Guru 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Guru mengucapkan 
salam pembuka 
4 4 4 4 4 
2 Guru menanyakan kabar 
dan mengabsen siswa 
4 4 4 4 4 
3 Guru memotivasi siswa 
dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 4 4 
4 Guru menjelaskan cara 
belajar dengan model 
brainstorming 
3 3 3 3 4 
5 Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok (setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 
siswa). Kemudain guru 
membagikan lembar soal 
masing-masing satu pada 
setiap kelompok 
2 2 3 3 4 
6 Guru menyampaikan 
situasi yang ada pada 
lembar soal secara umum 
2 3 3 4 4 
7 Guru memantau masing-
masing siswa di tiap-tiap 
kelompok dalam 
mengidentifikasi masalah 
atau soal yang ada pada 
lembar soal tersebut 
3 3 3 4 4 
8 Guru memancing agar 
siswa mengungkapkan 
pendapatnya 
2 2 3 3 3 
9 Guru memantau jalannya 
diskusi ditiap kelompok 
3 4 4 4 4 
10 Guru menunjuk 
perwakilan dari masing-
masing kelompok 











11 Guru akan memutuskan 
jawaban mana yang 
benar dan memberikan 





jawaban pada setiap 
kelompok 
3 3 3 4 4 
12 Guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
3 3 3 3 4 
13 Guru menyampaikan 
materi yang akan 
dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
3 4 4 4 4 
14 Guru mengakhiri 
kegiatan belajar dengan 
hamdalah dan salam 
4 4 4 4 4 
TOTAL 42 46 49 52 55 














Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran brainstorming adalah sebesar 87,05% yang berarti dapat 




Rekapitulasi Lembar Observasi Siswa  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas   : VIII 2 (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 
 
No Jenis Kegiatan Siswa 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Siswa menjawab salam 
pembuka, berdo’a bersama 
untuk memulai pelajaran 
3 3 3 3 4 
2 Siswa menjawab pertanyaan 
guru dan merespon absen 
guru 
3 3 4 4 4 
3 Siswa mendapat pertanyaan 
terkait materi yang akan 
dipelajari 
4 4 4 4 4 
4 Siswa mendapatkan 
motivasi dari guru dan 
mendengarkan tjuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
3 3 3 3 4 
5 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 
cara belajar dengan 
menggunakan brainstorming 
3 3 3 4 4 




kelompoknya dan mendapat 
lembar soal masing-masing 
satu pada setiap kelompok 
7 Siswa menyimak dan 
mengikuti arahan yang 
diberikan oleh guru 
3 3 3 3 4 
8 Siswa mengumpulkan 
informasi yang telah 
diperoleh dari permasalahan 
yang diberikan. Kemudian 
siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya 
2 2 3 4 4 
9 Siswa mengungkapkan 
pendapatnya dan menuliskan 
jawaban untuk 
menyelesaikan 
permasalahan yang diminta 
pada lembar soal tersebut 
2 3 3 3 3 
10 Siswa bekerja secara 
individu untuk menjawab 
soal-soal yang diberikan, 
jawaban dari masing-masing 
siswa didiskusikan pada 
sesama anggota 
kelompoknya yang lain 
2 3 3 3 3 
11 Siswa yang ditunjuk sebagai 
perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil 





12 Siswa bersama dengan guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
4 4 4 4 4 
13 Siswa menyimak 
penyampaian dari guru 
terkait materi yang akan di 
pelajari pada pertemuan 
berikutnya 
3 4 4 4 4 
14 Siswa bersama guru 
mengakhiri kegiatan belajar 
dengan hamdalah dan salam 
4 4 4 4 4 
TOTAL 38 41 48 51 54 














Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran brainstorming adalah sebesar 82,85% yang berarti dapat 





KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY  
 
Keterangan :  SL = Selalu 
 SR = Sering 
 KD = Kadang-kadang 
 PR = Pernah 




SL SR KD PR TP 
A. 
Indikator : Mampu mengatasi 






Saya gugup menjawab pertanyaan 







Saya menunggu bantuan teman ketika 








Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 













Saya ragu-ragu dapat mempelajari 






Saya khawatir gagal meyelesaikan tugas 













Saya mengelak memilih soal 









Mempelajari tugas matematika yang 






Saya berani menghadapi kritikan atas 






D. Indikator : Berani mengambil resiko      
9 
Saya menghindar mencoba cara yang 






Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 













Saya menyadari kesalahan yang terjadi 






Saya bingung memilih materi 
matematika yang akan ditanyakan 






Saya tahu materi matematika yang perlu 






Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika yang 






Indikator : Mampu berinteraksi 






Saya merasa nyaman berdiskusi 






Saya berani mengemukakan pendapat 






Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
















Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 






Saya menyerah menghadapi tugas 






Saya tertantang menyelesaikan soal 

















PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Sebelum mengisi pertanyaan – pertanyaan berikut mohon dibaca terlebih 
dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Setiap pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan, lalu tuliskan tanda “Cek” (√) pada kotak yang tersedia. 
3. Keterangan :  SL = Selalu 
 SR = Sering 
 KD = Kadang-kadang 
 PR = Pernah 




SL SR KD PR TP 
1 
Saya gugup menjawab pertanyaan 






Saya menunggu bantuan teman 






Saya mampu mengatasi kesulitan 





Saya ragu-ragu dapat mempelajari 





Saya khawatir gagal meyelesaikan 





Saya mengelak memilih soal 





Mempelajari tugas matematika yang 




Saya berani menghadapi kritikan atas 





Saya menghindar mencoba cara yang 




Nama :  ................................... 











Saya menyadari kesalahan yang 






Saya bingung memilih materi 






Saya tahu materi matematika yang 





Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika 





Saya merasa nyaman berdiskusi 





Saya berani mengemukakan 






Saya ragu dapat menyampaikan hasil 






Saya mencoba memperbaiki 






Saya menyerah menghadapi tugas 





Saya tertantang menyelesaikan soal 











HASIL ANGKET SELF EFFICACY  
No Kode 
Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 S-01 5 5 5 4 5 1 4 3 5 3 2 5 3 3 5 4 2 5 5 5 79 
2 S-02 5 5 2 3 5 4 2 2 5 5 4 3 4 4 5 5 3 4 5 5 80 
3 S-03 3 3 3 5 4 3 2 3 5 2 3 5 1 1 3 4 2 3 2 4 61 
4 S-04 2 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 61 
5 S-05 4 3 4 3 5 2 1 2 5 5 4 4 4 3 5 5 2 3 1 5 70 
6 S-06 3 2 3 0 3 5 2 3 3 4 3 1 3 4 3 5 3 2 1 3 56 
7 S-07 3 2 5 2 3 2 3 5 5 5 5 5 2 5 3 5 5 5 3 5 78 
8 S-08 2 3 4 3 3 2 2 3 5 2 3 3 2 1 5 2 4 2 0 3 54 
9 S-09 3 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 2 4 4 5 3 5 3 5 80 
10 S-10 5 3 5 3 5 4 3 4 5 5 3 5 3 5 4 5 4 3 3 4 81 
11 S-11 4 2 3 1 4 4 4 2 5 4 1 4 2 1 5 4 3 2 2 3 60 
12 S-12 2 3 2 1 3 3 1 1 3 3 3 5 3 2 3 5 3 4 2 3 55 
13 S-13 2 3 0 1 3 2 2 1 3 1 3 0 2 3 1 5 2 3 1 2 40 
14 S-14 3 2 3 4 5 3 4 5 5 3 3 3 2 1 4 2 4 2 3 5 66 
15 S-15 5 2 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 2 5 5 4 3 4 4 5 80 
16 S-16 2 0 2 3 4 3 2 5 2 3 1 3 5 1 2 3 3 3 2 4 53 
17 S-17 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 3 2 4 4 5 3 5 3 5 79 
18 S-18 4 3 2 4 3 4 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 64 
19 S-19 4 4 2 3 1 2 2 5 5 4 1 5 2 1 5 4 4 2 4 2 62 
20 S-20 5 5 4 3 5 2 2 5 5 3 3 2 5 5 4 2 4 5 4 5 78 
21 S-21 2 1 2 0 2 1 2 2 5 0 3 0 2 2 3 1 2 3 3 4 40 
22 S-22 3 2 0 1 2 3 3 5 3 2 1 3 4 3 2 4 3 3 2 4 53 






24 S-24 3 4 3 3 4 3 1 3 5 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 5 68 
25 S-25 2 1 1 2 1 2 2 3 4 3 3 1 3 1 5 4 4 2 3 1 48 
26 S-26 3 3 4 3 2 2 1 3 5 3 3 1 3 2 0 4 3 3 2 3 53 
27 S-27 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 2 3 2 2 5 2 3 3 3 3 64 
28 S-28 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 66 
29 S-29 3 2 2 4 3 4 2 1 5 3 3 2 4 1 3 1 3 4 1 3 54 
30 S-30 3 4 1 3 4 3 1 3 2 3 2 1 3 3 2 5 3 4 3 2 55 
31 S-31 2 0 1 3 2 0 0 3 5 3 0 1 3 1 4 5 2 0 2 3 40 
32 S-32 5 5 4 3 3 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 2 5 3 5 5 85 
33 S-33 5 2 5 5 3 4 4 2 5 5 5 4 2 5 5 4 5 4 5 5 84 
34 S-34 5 0 3 0 2 4 5 3 2 3 3 4 4 4 4 5 4 2 3 2 62 
35 S-35 3 2 1 5 0 2 3 2 0 3 0 2 4 2 3 2 3 1 0 2 40 






PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang 
dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
No. Kode X    No. Kode Y    
1 E-01 79 6241 1 K-01 64 4096 
2 E-02 80 6400 2 K-02 77 5929 
3 E-03 61 3721 3 K-03 60 3600 
4 E-04 61 3721 4 K-04 61 3721 
5 E-05 70 4900 5 K-05 67 4489 
6 E-06 56 3136 6 K-06 78 6084 
7 E-07 78 6084 7 K-07 79 6241 
8 E-08 54 2916 8 K-08 56 3136 
9 E-09 80 6400 9 K-09 40 1600 
10 E-10 81 6561 10 K-10 79 6241 
11 E-11 60 3600 11 K-11 64 4096 
12 E-12 55 3025 12 K-12 58 3364 
13 E-13 40 1600 13 K-13 49 2401 
14 E-14 66 4356 14 K-14 68 4624 
15 E-15 80 6400 15 K-15 55 3025 
16 E-16 53 2809 16 K-16 52 2704 
17 E-17 79 6241 17 K-17 79 6241 
18 E-18 64 4096 18 K-18 60 3600 
19 E-19 62 3844 19 K-19 57 3249 
20 E-20 78 6084 20 K-20 56 3136 
21 E-21 40 1600 21 K-21 40 1600 
22 E-22 53 2809 22 K-22 65 4225 
23 E-23 78 6084 23 K-23 51 2601 
24 E-24 68 4624 24 K-24 63 3969 
25 E-25 48 2304 25 K-25 56 3136 
26 E-26 53 2809 26 K-26 40 1600 
27 E-27 64 4096 27 K-27 66 4356 
28 E-28 66 4356 28 K-28 80 6400 
29 E-29 54 2916 29 K-29 54 2916 
30 E-30 55 3025 30 K-30 57 3249 
31 E-31 40 1600 31 K-31 41 1681 
32 E-32 85 7225 32 K-32 52 2704 




33 E-33 84 7056 33 K-33 64 4096 
34 E-34 62 3844 34 K-34 79 6241 
35 E-35 40 1600 35 K-35 40 1600 
36 E-36 60 3600 36 K-36 78 6084 
 
Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  
          
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
      
 
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
         
2. Menentukan kriteria self efficacy siswa 
 ̅                         
 ̅                            
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 









PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Kode Skor Kategori 
E-01 79 Tinggi 
E-02 80 Tinggi 
E-03 61 Sedang 
E-04 61 Sedang 
E-05 70 Sedang 
E-06 56 Sedang 
E-07 78 Tinggi 
E-08 54 Sedang 
E-09 80 Tinggi 
E-10 81 Tinggi 
E-11 60 Sedang 
E-12 55 Sedang 
E-13 40 Rendah 
E-14 66 Sedang 
E-15 80 Tinggi 
E-16 53 Sedang 
E-17 79 Tinggi 
E-18 64 Sedang 
E-19 62 Sedang 
E-20 78 Tinggi 
E-21 40 Rendah 
E-22 53 Sedang 
E-23 78 Tinggi 
E-24 68 Sedang 
E-25 48 Sedang 
E-26 53 Sedang 
E-27 64 Sedang 
E-28 66 Sedang 
E-29 54 Sedang 
E-30 55 Sedang 
E-31 40 Rendah 
E-32 85 Tinggi 
E-33 84 Tinggi 
E-34 62 Sedang 
E-35 40 Rendah 




PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA KELAS KONTROL 
Kode Skor Kategori 
K-01 64 Sedang 
K-02 77 Sedang 
K-03 60 Sedang 
K-04 61 Sedang 
K-05 67 Sedang 
K-06 78 Tinggi 
K-07 79 Tinggi 
K-08 56 Sedang 
K-09 40 Rendah 
K-10 79 Tinggi 
K-11 64 Sedang 
K-12 58 Sedang 
K-13 49 Sedang 
K-14 68 Sedang 
K-15 55 Sedang 
K-16 52 Sedang 
K-17 79 Tinggi 
K-18 60 Sedang 
K-19 57 Sedang 
K-20 56 Sedang 
K-21 40 Rendah 
K-22 65 Sedang 
K-23 51 Sedang 
K-24 63 Sedang 
K-25 56 Sedang 
K-26 40 Rendah 
K-27 66 Sedang 
K-28 80 Tinggi 
K-29 54 Sedang 
K-30 57 Sedang 
K-31 41 Sedang 
K-32 52 Sedang 
K-33 64 Sedang 
K-34 79 Tinggi 
K-35 40 Rendah 





KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK 
RENDAH 












E-01 79 E-03 61 E-13 40 
2 E-02 80 E-04 61 E-21 40 
3 E-07 78 E-05 70 E-31 40 
4 E-09 80 E-06 56 E-35 40 
5 E-10 81 E-08 54   
6 E-15 80 E-11 61   
7 E-17 79 E-12 76   
8 E-20 78 E-14 66   
9 E-23 78 E-16 53   
10 E-32 85 E-18 64   
11 E-33 84 E-19 62   
12   E-22 53   
13   E-24 68   
14   E-25 48   
15   E-26 53   
16   E-27 64   
17   E-28 66   
18   E-29 54   
19   E-30 55   
20   E-34 62   












K-06 78 K-01 64 K-09 40 
2 K-07 79 K-02 77 K-21 40 
3 K-10 79 K-03 60 K-26 40 
4 K-17 79 K-04 61 K-35 40 
5 K-28 80 K-05 67   
6 K-34 79 K-08 56   
7 K-36 78 K-11 64   
8   K-12 58   
9   K-13 49   
10   K-14 68   
11   K-15 55   
12   K-16 52   




14   K-19 57   
15   K-20 56   
16   K-22 65   
17   K-23 51   
18   K-24 63   
19   K-25 56   
20   K-27 66   
21   K-29 54   
22   K-30 57   
23   K-31 41   
24   K-32 52   





KISI-KISI SOAL POSTEST 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
 





3.3 Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
 
4.3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 

























dan contoh kontra 
(lawan contoh) dari 
konsep yang dipelajari. 
5 
Menyajikan konsep 













SOAL TES AKHIR (POST TEST) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Waktu   : 2x 40 menit 
Sekolah  : SMP Negeri 12 Pekanbaru 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama  dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Kerjakan semua soal dengan teliti dan cermat. 
3. Kerjakan dengan jujur. 
4. Cek kembali jawaban sebelum lembar jawaban dikumpulkan. 
 
Soal 







2. Berdasarkan soal no 1, mengapa diagram yang dipilih tersebut merupakan 
fungsi? 
3. Dari himpunan pasangan berurutan berikut, manakah yang merupakan 
korespondensi satu-satu? 
a. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
b. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
c. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
d. *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
4. Fungsi         . Tentukanlah rumus fungsi dan nilai a, jika 
 ( )     
 




  a 
  b 
  c 
(i) 
       A         B 
           1 
2 
3 
  a 
  b 
  c 




  a 
  b 





5. Buatlah contoh relasi dan fungsi dari himpunan  R = {2, 3, 5} ke 
himpunan S = {4, 9, 25} dinyatakan dengan diagram cartesius! 
6. Diketahui P = {a, b, c, d} dan Q = {1, 2, 3}. Buatlah diagram panah dan 
himpunan pasangan berurutan dari himpunan P dan Q tersebut, jika 
diketahui a  2, b  1 , c  1,d  2. 
7. Empat orang anak bernama Rina, Dodi, Ani, dan Rizky. Rina dan Rizky 
berbadan tinggi, anak yang lain tidak.  Dodi dan Rizky berkulit putih dan 
yang lain tidak.  Rina dan Ani berambut ikal, anak yang lain tidak. Buatlah 
diagram panah, diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan dari 
pernyataan tersebut berdasarkan sifatnya dan apakah pernyataan tersebut 
merupakan relasi atau fungsi? Jelaskan  
 




KUNCI JAWABAN POSTTEST 
 
NO Alternatif Penyelesaian Skor 
1 Diagram panah yang merupakan fungsi ialah diagram panah 
(ii) 
5 
2 Diagram panah (ii) merupakan fungsi karena setiap anggota 
A dipasangkan dengan tepat satu anggota B   
5 
3 Himpunan pasangan yang merupakan korespodensi satu-
satu adalah b dan d 
5 
4 Fungsi          
Rumus fungsi adalah           
Nilai a, jika        . 
          
             
                             
                           
                                  
5 















































Himpunan pasangan berurutan dari himpunan P dan Q 












































Himpunan Pasangan Berurutan 
{
                                       
















Pernyataan tersebut merupakan relasi,  karena anggota-
anggota himpunan A dipasangkan dengan anggota-
anggota himpunan B 



















Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 5 5 4 5 3 4 3 29 
2 Siswa 2 5 4 5 5 3 5 5 32 
3 Siswa 3 5 5 5 4 3 5 3 30 
4 Siswa 4 4 3 3 2 3 3 4 22 
5 Siswa 5 5 5 3 5 5 4 3 30 
6 Siswa 6 5 5 5 3 5 5 5 33 
7 Siswa 7 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 Siswa 8 3 2 3 3 2 5 4 22 
9 Siswa 9 5 4 5 5 5 5 5 34 
10 Siswa 10 5 3 5 5 3 5 3 29 
11 Siswa 11 5 4 5 5 5 4 5 33 
12 Siswa 12 3 2 5 3 5 5 3 26 
13 Siswa 13 2 3 3 3 4 4 3 22 
14 Siswa 14 4 3 5 3 3 5 3 26 
15 Siswa 15 5 5 5 5 5 5 5 35 
16 Siswa 16 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 Siswa 17 5 4 5 4 4 3 3 28 
18 Siswa 18 4 3 2 4 3 2 4 22 
19 Siswa 19 5 4 3 3 4 3 3 25 
20 Siswa 20 5 3 5 5 3 5 3 29 
21 Siswa 21 3 3 2 2 4 3 2 19 
22 Siswa 22 4 3 5 4 5 4 3 28 
23 Siswa 23 4 3 5 5 5 5 5 32 
24 Siswa 24 3 2 3 4 2 2 1 17 
25 Siswa 25 4 5 5 5 5 4 5 33 
26 Siswa 26 2 1 2 3 2 3 2 15 
27 Siswa 27 4 3 5 5 3 5 5 30 
28 Siswa 28 1 2 2 3 3 2 2 15 
29 Siswa 29 3 2 5 4 3 5 3 25 
30 Siswa 30 5 5 2 2 3 2 3 22 
31 Siswa 31 4 3 4 3 2 3 3 22 
32 Siswa 32 5 5 5 5 3 5 4 32 
33 Siswa 33 4 3 5 5 5 3 4 29 
34 Siswa 34 5 5 3 5 5 5 4 32 
35 Siswa 35 3 2 4 3 2 3 2 19 










Butir Soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 1 2 2 2 2 3 2 2 15 
2 Siswa 2 5 4 5 5 3 5 5 32 
3 Siswa 3 4 3 4 4 3 4 3 25 
4 Siswa 4 5 3 4 5 3 4 4 28 
5 Siswa 5 4 4 3 3 5 3 3 25 
6 Siswa 6 5 5 5 5 5 5 4 34 
7 Siswa 7 5 5 5 5 3 5 4 32 
8 Siswa 8 3 3 2 3 3 2 2 18 
9 Siswa 9 2 3 2 3 2 2 2 16 
10 Siswa 10 5 4 5 5 3 5 3 30 
11 Siswa 11 5 4 5 5 5 4 4 32 
12 Siswa 12 5 5 4 4 5 5 4 32 
13 Siswa 13 5 3 3 5 4 3 3 26 
14 Siswa 14 4 4 5 4 3 5 5 30 
15 Siswa 15 3 3 5 4 5 3 3 26 
16 Siswa 16 5 4 5 5 4 5 4 32 
17 Siswa 17 3 5 3 5 4 3 5 28 
18 Siswa 18 3 3 5 4 3 3 5 26 
19 Siswa 19 5 3 3 3 4 4 3 25 
20 Siswa 20 3 2 3 3 3 2 2 18 
21 Siswa 21 3 2 3 2 4 4 3 21 
22 Siswa 22 3 4 4 5 3 4 3 26 
23 Siswa 23 3 3 3 2 2 2 3 18 
24 Siswa 24 5 4 5 4 5 2 3 28 
25 Siswa 25 4 3 5 3 5 5 5 30 
26 Siswa 26 2 2 2 2 2 3 2 15 
27 Siswa 27 2 3 2 2 3 2 4 18 
28 Siswa 28 5 4 5 4 5 3 4 30 
29 Siswa 29 3 2 3 2 2 2 2 16 
30 Siswa 30 5 4 4 3 3 5 4 28 
31 Siswa 31 2 3 4 2 3 2 2 18 
32 Siswa 32 5 5 5 5 4 5 4 33 
33 Siswa 33 2 2 3 2 3 3 3 18 
34 Siswa 34 5 5 3 5 3 5 2 28 
35 Siswa 35 3 3 4 3 2 3 3 21 




 UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑
  𝑜      
  
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
2. Menentukan nilai terbesar (𝑋 𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋 𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋 𝑚𝑎𝑥= 35 
𝑋 𝑚𝑖𝑛= 15 
𝑅  𝑋 𝑚𝑎𝑥  𝑋 𝑚𝑖𝑛 
𝑅   35 - 15      
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           















3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai 
KELAS 
INTERVAL 
              
15 – 17 3 16 256 48 768 
18 – 20 2 19 361 38 722 
21 - 23 6 22 484 132 2904 
24 – 26 4 25 625 100 2500 
27 - 29 7 28 784 196 5488 
30 – 32 7 31 961 217 6727 
33 – 35 7 34 1156 238 8092 
JUMLAH 36 175 4627 969 27201 
 
4. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
   
  
         
Standar Deviasi: 
    √
𝑛 ∑ 𝑥    ∑ 𝑥  
𝑛 𝑛    
 
  √
                
      
 
 √
             
    
 
 √        
        
5. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
14,5; 17,5; 20,5; 23,5; 26,5; 29,5; 32,5; 35,5. 
6. Menentukan nilai        dengan cara: 
  






   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
      
   
          
    
      
   
          
    
      
7. Menentukan batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah kurva 
normal standar dari 0 ke Z”. 










8. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 















9. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                      
                     
                      
                     
                     
                     




10. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 






Luas Daerah    
1 15 – 17 3 14,5 -2,19 0,4857 0,0342 1,2312 
2 18 – 20 2 17,5 -1,66 0,4515 0,0807 2,9052 
3 21 - 23 6 20,5 -1,13 0,3708 0,1451 5,2236 
4 24 – 26 4 23,5 -0,60 0,2257 0,2536 9,1296 
5 27 - 29 7 26,5 -0,07 0,0279 0,1457 5,2452 
6 30 – 32 7 29,5 0,45 0,1736 0,1629 5,8644 
7 33 – 35 7 32,5 0,98 0,3365 0,098 3,5280 
   
35,5 1,51 0,4345 
  
 
11. Menentukan nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
  
           
      
 
𝑥                                                    
𝑥   10,0446 
12. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
   untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh       
         . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 ,maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    




Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 






 UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS KONTROL 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑
  𝑜      
  
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
2. Menentukan nilai terbesar (𝑋 𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋 𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋 𝑚𝑎𝑥 = 34 
𝑋 𝑚𝑖𝑛 = 15 
𝑅  𝑋 𝑚𝑎𝑥  𝑋 𝑚𝑖𝑛 
𝑅   34 - 15      
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾           














3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai 
KELAS 
INTERVAL 
              
15 – 17 4 16 256 64 1024 
18 – 20 7 19 361 133 2527 
21 - 23 2 22 484 44 968 
24 – 26 8 25 625 200 5000 
27 - 29 5 28 784 140 3920 
30 – 32 8 31 961 248 7688 
33 – 35 2 34 1156 68 2312 
JUMLAH 36 175 4627 897 23439 
 
4. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rata-rata : 
?̅?  
∑   𝑥
 
 
   
  
       
Standar Deviasi: 
    √
𝑛 ∑ 𝑥    ∑ 𝑥  
𝑛 𝑛    
 
  √
                
      
 
 √
             
    
 
 √        
        
5. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
14,5; 17,5; 20,5; 23,5; 26,5; 29,5; 32,5; 35,5. 
6. Menentukan nilai        dengan cara: 
  






   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
      
   
          
    
      
   
          
    
      
   
          
    
      
7. Menentukan batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah kurva 
normal standar dari 0 ke Z”. 










8. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
















9. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                     
                     
                     
                     







10. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 






Luas Daerah    
1 15 – 17 4 14,5 -1,86 0,4686 0,0620 2,2320 
2 18 – 20 7 17,5 -1,32 0,4066 0,1214 4,3704 
3 21 - 23 2 20,5 -0,79 0,2852 0,1865 6,7140 
4 24 – 26 8 23,5 -0,25 0,0987 0,2090 7,5240 
5 27 - 29 5 26,5 0,28 0,1103 0,1836 6,6096 
6 30 – 32 8 29,5 0,82 0,2939 0,1176 4,2336 
7 33 – 35 2 32,5 1,35 0,4115 0,0591 2,1276 
   
35,5 1,89 0,4706 
  
 
11. Menentukan nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
  
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥   10,0729 
12. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
   untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh       
         . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 ,maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    




Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 







UJI HOMOGENITAS  POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen 
Ha = Data tidak homogen 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
        
                
                
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 







SISWA SKOR SISWA  SKOR 
1 S-1 29 S-1 18 
2 S-2 32 S-2 32 
3 S-3 30 S-3 28 
4 S-4 22 S-4 28 
5 S-5 30 S-5 30 
6 S-6 35 S-6 34 
7 S-7 35 S-7 28 
8 S-8 33 S-8 26 
9 S-9 26 S-9 16 
10 S-10 29 S-10 30 
11 S-11 33 S-11 32 
12 S-12 26 S-12 32 
13 S-13 19 S-13 26 
14 S-14 26 S-14 25 
15 S-15 35 S-15 26 
16 S-16 35 S-16 32 




18 S-18 22 S-18 26 
19 S-19 25 S-19 25 
20 S-20 32 S-20 26 
21 S-21 19 S-21 21 
22 S-22 35 S-22 26 
23 S-23 32 S-23 18 
24 S-24 17 S-24 30 
25 S-25 33 S-25 28 
26 S-26 15 S-26 15 
27 S-27 30 S-27 30 
28 S-28 15 S-28 32 
29 S-29 25 S-29 18 
30 S-30 22 S-30 28 
31 S-31 22 S-31 18 
32 S-32 32 S-32 33 
33 S-33 29 S-33 30 
34 S-34 32 S-34 32 
35 S-35 19 S-35 25 
36 S-36 29 S-36 32 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No X f fx x² fx² 
1 15 2 30 225 450 
2 17 1 17 289 289 
3 19 2 38 361 722 
4 22 6 132 484 2904 
5 25 2 50 625 1250 
6 26 2 52 676 1352 
7 29 5 145 841 4205 
8 30 3 90 900 2700 
9 32 4 128 1024 4096 
10 33 3 99 1089 3267 
11 34 1 34 1156 1156 
11 35 5 175 1225 6125 




Adapun mean dari variabel   adalah: 
   
∑   
 
 
   
  
      
dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 
    √
  ∑      ∑     
      
 
  √
                
      
 
 √
              
    
 
 √        
        
 
Sedangkan varians dari variabel   adalah                      
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 
No Y f fx x² fx² 
1 15 2 30 225 450 
2 16 2 32 256 512 
3 18 7 126 324 2268 
4 21 2 42 441 882 
5 25 4 100 625 2500 
6 26 4 104 676 2704 
7 28 5 140 784 3920 
8 30 3 90 900 2700 
9 32 5 160 1024 5120 
10 33 1 33 1089 1089 
11 34 1 34 1156 1156 




Adapun mean dari variabel   adalah: 
   
∑   
 
 
   
  
       
dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 
    √
  ∑      ∑    
      
 
  √
                
      
 
 √
             
    
 
 √        
        
 
Sedangkan varians dari variabel   adalah                      
 
 
3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 
Nilai Varians 
Sampel 
Perbedaan Nilai Post-Test 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
                   
  36 36 
 
4. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 
        
                
                
 
       
       
        
5. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 
                        , 
                      , dan 
taraf signifikan          
 
297 
maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa         
       yaitu               sehingga dapat disimpulkan bahwa varians-






 UJI ANOVA DUA ARAH 
Kelas Tingkat Self Efficacy Belajar    
Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) x    
Eksperimen 
(A1) 
29 841 30 900 22 484 81 2225 
32 1024 22 484 19 361 73 1869 
35 1225 30 900 22 484 87 2609 
34 1156 33 1089 19 361 86 2606 
29 841 22 484   51 1325 
35 1225 33 1089   68 2314 
28 784 26 676   54 1460 
29 841 26 676   55 1517 
32 1024 35 1225   67 2249 
32 1024 22 484   54 1508 
29 841 25 625   54 1466 
  28 784   28 784 
  17 289   17 289 
  33 1089   33 1089 
  15 225   15 225 
  30 900   30 900 
  15 225   15 225 
  25 625   25 625 
  22 484   22 484 
  32 1024   32 1024 
  29 841   29 841 
Jumlah 344 10826 550 15118 82 1690 976 27634 
Kontrol 
(A2) 
34 1156 15 225 16 256 65 1637 
32 1024 32 1024 21 441 85 2489 
30 900 25 625 15 225 70 1750 
28 784 28 784 21 441 77 2009 
30 900 25 625   55 1525 
28 784 18 324   46 1108 
32 1024 32 1024   64 2048 
  18 324   18 324 
  26 676   26 676 
  25 900   30 900 
  26 676   26 676 
  32 1024   32 1024 





  25 625   25 625 
  18 324   18 324 
  26 676   26 676 
  18 324   18 324 
  28 784   28 784 
  30 900   30 900 
  18 324   18 324 
  16 256   16 256 
  28 784   28 784 
  18 324   18 324 
  33 1089   33 1089 
  18 324   18 324 
Jumlah 214 6572 604 15366 73 1363 891 23301 
Jumlah 
Total 
558 17398 1154 30484 155 3053 1867 50935 
 
Diperoleh: 
       
       
       
        
       
       
∑         
    
    
     
 
1. Perhitungan derajat kebebasan 
                   
            ( )( )      
                    
                 
                 
                             
2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 









       
(    ) 
  
 
             
         
b.     ∑
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c.                                    
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)        
                
        
f.                  
                      





3. Perhitungan rata-rata kuadrat 
a.     
   
      
 
 
       
  
 
       
b.     
   
      
 
 
      
 
 
        
c.     
   
      
 
 
      
 
 
        
d.      
    
       
 
 
      
 
 
        
4. Perhitungan F ratio 
   
   
   
 
      
     
      
   
   
   
 
      
     
       
    
    
   
 
      
     








JK dk RK    
       




                
   







                
   






     
      
        
     
   
 
    
   
 
 
Dalam                  -  
 
Tabel Hasil Anova 
Sumber 
Varians 
JK dk RK    
       






                
  














                
  
       
3,14 
Terdapat pengaruh 










                
   















5. Membandingkan F tabel 
Interaksi harga               , yaitu           . Dengan demikian    
ditolak dan   diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran dengan self efficacy siswa dalam meningkatkan 





RUBRIK PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
No Indikator Ketentuan Skor 
1 
Menyatakan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari 
 
a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat menyatakan ulang 
konsep 
1 
c. Dapat menyatakan ulang konsep 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
d. Dapat menyatakan ulang konsep 
tetapi sedikit kesalahan 
3 
e. Dapat menyatakan ulang konsep 
tetapi jawaban salah 
4 











a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat mengklasifikasi 
objek-objek 
1 
c. Dapat mengklasifikasi objek-objek 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
d. Dapat mengklasifikasi objek-objek 
tetapi sedikit kesalahan 
3 
e. Dapat mengklasifikasi objek-objek 
tetapi jawaban salah 
4 





sifat-sifat operasi atau 
konsep. 
 
a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat mengidentifikasi sifat-
sifat operasi atau konsep 
1 
c. Dapat mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi atau konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
d. Dapat mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi atau konsep tetapi masih 
ada sedikit kesalahan 
3 
e. Dapat mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi atau konsep tetapi jawaban 
salah 
4 
f. Dapat mengidentifikasi sifat-sifat 






a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat menerapkan konsep 
secara logis 
1 
c. Dapat menerapkan konsep secara 






No Indikator Ketentuan Skor 
d. Dapat menerapkan konsep secara 
logis tetapi masih ada sedikit 
kesalahan 
3 
e. Dapat menerapkan konsep secara 
logis tetapi jawaban salah 
4 
f. Dapat menyajikan konsep dalam 






dan contoh kontra 




a. Jawaban Kosong 0 
b. Tidak dapat memberikan 
memberikan contoh dan contoh 
kontra (lawan contoh) dari konsep 
1 
c. Dapat memberikan memberikan 
contoh dan contoh kontra (lawan 
contoh) dari konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
d. Dapat memberikan memberikan 
contoh dan contoh kontra (lawan 
contoh) dari konsep tetapi masih 
ada sedikit kesalahan 
3 
e. Dapat memberikan memberikan 
contoh dan contoh kontra (lawan 
contoh) dari konsep tetapi jawaban 
salah 
4 
f. Dapat memberikan memberikan 
contoh dan contoh kontra (lawan 









a. Jawaban konsong 0 
Tidak dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk representasi 
matematis  
1 
b. Dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
c. Dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis tetapi masih 
ada sedikit kesalahan 
3 
d. Dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 





No Indikator Ketentuan Skor 
e. Dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 









a. Jawaban Kosong 0 
b. Tidak dapat mengaitkan berbagai 
konsep dalam matematika maupun 
diluar matematika 
1 
c. Dapat mengaitkan berbagai konsep 
dalam matematika maupun diluar 
matematika tetapi masih banyak 
kesalahan. 
2 
d. Dapat mengaitkan berbagai konsep 
dalam matematika maupun diluar 
matematika tetapi masih ada 
sedikit kesalahan 
3 
e. Dapat mengaitkan berbagai konsep 
dalam matematika maupun diluar 
matematika tetapi jawaban salah 
4 
f. Dapat mengaitkan berbagai konsep 
dalam matematika maupun diluar 
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